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MOTTO 
 
Belajarlah mengalah sampai tak seorangpun bisa mengalahkanmu, 
Belajarlah merendah sampai tak seorangpun bisa merendahkanmu. 
(Dwi Oktaviani) 
“Jika kamu tidak mengejar apa yang kamu inginkan,maka kamu tidak akan 
mendapatkannya. Jika kamu tidak bertanya maka jawabannya adalah tidak. Jika 
kamu tidak melangkah maju, kamu akan tetap berada di tempat yang sama” 
(Nora Roberts) 
”Dream never hurt anybody if he keeps working right behind the dream  
to make as much of it come real as he can” 
(F.W.Woolworth) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
PERSEMBAHAN 
 
Ku persembahkan sebuah karya mungil ini untuk : 
 Bapak dan Ibuku tercinta yang telah membesarkan, mendidik, serta 
membiayaiku selama menempuh pendidikan, serta selalu mendoakan 
dalam setiap perjuangan anaknya. Semoga beliau selalu diberi panjang 
umur, kesehatan dan selalu dalam lindungan Allah SWT. 
 Kakakku tercinta yang telah memberiku semangat dan selalu 
mendorongku untuk terus belajar mandiri dan selalu mendukungku dalam 
setiap harapanku yang terbaik. Semoga selalu diberi kesehatan dan 
kekuatan serta tercapainya segala apa yang diharapkan. 
 Saudaraku Linda, Mbak Inah dan semua yang tidak dapat saya sebutkan 
satu persatu semoga selalu diberikan kemudahan dalam mewujudkan 
segala apa yang telah diharapkan. 
 Sahabat-sahabatku Mbak Ari, Vendri, Vendra, Oktavia, Desnia, Laras dan  
Betrik yang banyak membantu dari setiap kesulitanku, semoga Allah SWT 
membalas semua kebaikan kalian. Tidak lupa juga teman-temanku semua 
Perbankan Syariah D yang telah menjaga persaudaraan dengan baik 
hingga saat ini. 
 Untuk seseorang yang tidak bisa ku sebutkan namanya, yang selalu 
memberikan semangat semoga selalu diberikan kesehatan, dan 
dimudahkan segala urusannya dan tercapai segala apa yang diharapkan. 
 Almamaterku, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. 
x 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamualaikum Wr.Wb 
 Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-
Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Analisis Peran 
Pendistribusian Dana Zakat Pada BAZNAS Kabupaten Wonogiri”. Skripsi ini 
disusun untuk menyelesaikan Studi Jenjang Strata 1 (S1) Jurusan Perbankan 
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Negeri Surakarta. 
 Penulis menyadari sepenuhya, telah banyak mendapatkan dukungan, 
bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran 
waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 
setulus hati penulis mengucapkan terima kasih kepada : 
1. Prof. Dr. H. Mudhofir Abdullah, S. Ag., M.Pd selaku Rektor Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta. 
2. Dr. M Rahmawan Arifin, S.E., M.Si., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
3. Budi Sukardi, S.E.I, M.S.I., selaku Ketua Jurusan Perbankan Syariah Fakultas,  
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
4. Supriyanto, S.Ud, M.Ud., selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah 
memberikan banyak perhatian dan bimbingan selama penulis menyelesaikan 
skripsi. 
5. Biro skripsi Fakultas dan Bisnis Islam atas bimbingannya dalam 
menyelesaikan skripsi. 
xi 
 
6. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta yang 
telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 
7.  Bapak, Ibu dan Kakakku tercinta terimakasih atas doa, kasih sayang, serta 
pengorbanannya selama ini yang tak pernah kulupakan. 
8. Sahabat-sahabatku dan teman-temanku PBS D angkatan 2015 maupun diluar 
angkatan yang telah memberikan dukungan serta semangat kepada penulis 
selama menempuh studi di Institut Agama Islam Negeri Surakarta.  
Kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu dan tiada kiranya 
penulis dapat membalas semua kebaikan. Hanya doa serta puji syukur kepada 
Allah SWT, semoga memberikan balasan kebaikan kepada semuanya. Amin. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb 
 
Surakarta, 26 September 2019 
 
 
Penulis  
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
ABSTRACT 
  
 This research is motivated by the problems of poverty that occur in 
society, so that the zakat institution BAZNAS is here to help reduce poverty 
problems that occur in the community. BAZNAS efforts to reduce the high poverty 
rate is the distribution of zakat funds.  
 The purpose of this study was to determine the role of the distribution of 
zakat funds there Wonogiri BAZNAS to mustahik. This is important to study 
because Wonogiri BAZNAS has an obligation to carry out the task of collecting 
zakat funds and then subsequently channeling these funds to mustahik. 
 The research uses a qualitative approach and uses the method of 
observation, interviews and documentation as data collection tools. The object of 
this research is Wonogiri BAZNAS.The subject in this study were mustahik who 
received donations from zakat Wonogiri BAZNAS. Secondary data were obtained 
from a number of financial statements in the Wonogiri BAZNAS. 
 The result of the study by the author show that the distribution of zakat 
funds conducted by BAZNAS Wonogiri is able to have a positive impact on 
mustahik, especially in supporting the live of mustahik. In addition the 
distribution of zakat funds can create jobs for mustahik and will also provide 
income to mustahik.  
 
Keyword: Distribution of Zakat Funds, BAZNAS Wonogiri. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan kemiskinan yang terjadi 
di masyarakat, sehingga lembaga zakat yaitu BAZNAS hadir untuk membantu 
mengurangi masalah kemiskinan yang terjadi di masyarakat. Upaya BAZNAS 
untuk mengurangi tingginya angka kemiskinan yaitu dengan pendistribusian dana 
zakat.  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran pendistribusian dana zakat 
pada BAZNAS Wonogiri kepada mustahik. Hal ini penting untuk diteliti karena 
BAZNAS Wonogiri mempunyai kewajiban menjalankan tugas menghimpun dana 
zakat dan kemudian selanjutnya menyalurkan dana tersebut kepada mustahik.  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai alat pengumpul data. 
Obyek pada penelitian ini di BAZNAS Wonogiri. Subyek pada penelitian ini yaitu 
mustahik yang mendapatkan bantuan dana zakat dari BAZNAS Wonogiri. Data 
sekunder diperoleh dari beberapa laporan keuangan yang ada pada BAZNAS 
Wonogiri. 
 Hasil penelitian yang penulis lakukan menunjukkan bahwa pendistribusian 
dana zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Wonogiri mampu memberikan dampak 
positif kepada mustahiknya terutama dalam menunjang hidup para mustahik. 
Selain itu dengan adanya pendistribusian dana zakat ini dapat menciptakan 
lapangan pekerjaan untuk mustahik dan  juga akan memberikan penghasilan 
kepada mustahik.  
 
Kata Kunci: Pendistribusian Dana Zakat, BAZNAS Wonogiri. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1.  Latar Belakang Masalah 
Kemiskinan sering menjadi masalah di dalam kehidupan dalam 
bermasyarakat. Adapun beberapa penyebab terjadinya kemiskinan yaitu pertama, 
kurangnya pengembangan SDM. Kedua, kemiskinan yang disebabkan oleh 
ketidakberuntungan yang dimiliki oleh kelompok masyarakat miskin. Ketiga, 
ketimpangan distribusi (Mas'ud, 2005: 72-74).  
Angka kemiskinan di Indonesia yang sangat tinggi menjadi suatu hal yang 
perlu ditindaklanjuti oleh pemerintah sebagai bahan evaluasi dalam upaya 
mempercepat penurunan angka kemiskinan. Badan Pusat Statistik di Kab. 
Wonogiri sebanyak 124.040 penduduk di Kab. Wonogiri masuk ke dalam kategori 
miskin. Angka tersebut setara dengan 12,90% dari total jumlah penduduk 
Kabupate Wonogiri yang kurang lebih 954.706 penduduk. Dalam kurun waktu 
tahun 2014 sampai 2017 persentase jumlah penduduk miskin di Kab. Wonogiri 
telah mengalami penurunan, walaupun jumlahnya masih cukup tinggi 
(https://wonogirikab.bps.go.id).  
Kesejahteraan suatu negara dapat dilihat dari angka kemiskinan suatu 
negara tersebut. Semakin rendah jumlah masyarakat miskin, maka akan semakin 
tinggi kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat tersebut. Namun sebaliknya 
apabila jumlah kemiskinan yang tinggi, maka akan semakin rendah kesejahteraan 
dan kemakmuran masyarakat tersebut (Muhammad, 2009: 61). 
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Zakat sangat erat kaitannya dengan bidang sosial, dimana zakat 
merupakan salah satu program yang dilaksanakan oleh umat Islam sebagai salah 
satu upaya mengurangi tingginya angka kemiskinan masyarakat dengan 
menyadarkan orang kaya untuk menyisihkan sebagian hartanya untuk diberikan 
kepada mereka yang berhak menerima (Wibisono, 2015). 
Selain bertujuan sebagai upaya pemberdayaan ekonomi umat, zakat juga 
memiliki potensi yang cukup besar yaitu sebagai upaya pengentasan kemiskinan, 
menciptakan lapangan pekerjaan, menciptakan peluang pekerjaan, dan lain 
sebagainya. Oleh karena itu, apabila penyaluran zakat dilaksanakan dengan 
sebagaimana mestinya dan disalurkan tepat kepada sasaran dengan begitu akan 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat dan juga mengentaskan 
kemiskinan (Wibisono, 2015). 
Zakat yang diperoleh dari dana masyarakat muslim melalui lembaga 
pengelola zakat dapat menjadikan zakat sebagai salah satu instrumen yang dapat 
mengatasi masalah kemiskinan dan dapat mensejahterakan masyarakat ekonomi 
lemah apabila pengelolaan zakat tersebut dilaksanakan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan (Ali, 1988). 
Apabila ditinjau dari proses pendistribusian zakat, menggambarkan adanya 
keseimbangan antara tujuan jangka pendek dan jangka panjang. Untuk tujuan 
jangka pendek, pendistribusian zakat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan para 
mustahik melalui pemberian langsung, melalui lembaga-lembaga yang mengelola 
fakir miskin, panti asuhan, maupun tempat-tempat ibadah yang mendistribusikan 
zakat kepada masyarakat. Kemudian untuk tujuan jangka panjang, pendistribusian 
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zakat dilakukan melalui pendidikan gratis dalam bentuk beasiswa, dan pelayanan 
kesehatan gratis (Soemitra, 2009). 
Badan Amil Zakat adalah sebuah lembaga yang dibentuk oleh pemerintah 
yang berkewajiban mengumpulkan, mendistribusikan, dan mendayagunakan 
zakat. Selain itu, Badan Amil Zakat tidak hanya mengelola zakat, tetapi juga 
mengelola infaq, sedekah, dan dana keagamaan lainnya. Badan Amil Zakat 
Nasional Wonogiri  atau sering disebut BAZNAS Wonogiri merupakan badan 
yang mengurus zakat di Wonogiri. BAZNAS Wonogiri mampu meningkatkan 
kesadaran terhadap umat untuk berzakat melalui Amil Zakat dengan cara 
menghimpun dan mendistribusikan dana zakat Nasional sesuai dengan ketentuan 
syariat Islam. 
BAZNAS Kab. Wonogiri menyalurkan dana zakat kepada mustahik yang 
bertujuan mensejahterakan mustahik. Seluruh dana zakat yang telah dihimpun 
oleh BAZNAS Kab. Wonogiri disalurkan kepada yang berhak menerima seperti 
dana sosial, beasiswa untuk siswa tidak mampu dan berprestasi, bantuan modal 
usaha sebagai penunjang perkembangan usaha mustahik, dan bantuan-bantuan 
lain. Adapun target sasaran penerima zakat yaitu dalam kurun waktu 1 (satu) 
tahun untuk seluruh desa yang ada di Kab. Wonogiri harus disalurkan. Seperti 
terlihat dalam tabel 1.1. dibawah ini : 
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Tabel 1.1 
Realisasi Pendistribusian dan Pendayagunaan BAZNAS Wonogiri 
Tahun 2017 
No Program Jumlah Bantuan 
1 Pelayanan Sosial dan Kesehatan Rp 30.000.000 
2 Peningkatan Kualitas SDM dan Pendidikan Rp 265.000.000 
3 Pengembangan Ekonomi Rp 197.500.000 
4 Bantuan Dakwah Masyarakat Rp 5.500.000 
5 Pengelolaan ZIS Rp 47.600.000 
6 Lain-lain Rp 20.000.000 
 Sumber : Riset BAZNAS Wonogiri 
Pendayagunaan zakat merupakan upaya yang dilakukan oleh pemerintah 
dalam upaya pemberdayaan masyarakat kurang mampu agar perekonomian 
mereka menjadi lebih baik lagi. Pendistribusian zakat seharusnya dilakukan oleh 
badan amil zakat agar dana zakat yang telah terhimpun dapat didayagunakan 
secara efektif dan tepat sasaran. 
Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan penulis di BAZNAS 
Kab. Wonogiri di dalam segi penghimpunan dana zakat pada tahun 2014 dana 
zakat yang terkumpul adalah sebesar Rp 426.112.599,00. Kemudian pada tahun 
2015 dana zakat yang terkumpul sebesar Rp 562.736.592,00. Pada tahun 2016 
dana zakat yang terkumpul sebesar Rp 675.283.910,00. Pada tahun 2017 dana 
zakat terkumpul sebesar Rp 930.168.919,00, sedangkan pada tahun 2018 dana 
zakat yang berhasil dihimpun oleh BAZNAS Kab. Wonogiri mencapai Rp 
1.024.175.907,00. Berikut ini adalah data selengkapnya : 
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Tabel 1.2 
Data BAZNAS Wonogiri dalam Penghimpunan Dana Zakat Tahun 2014-
2018 
No Tahun Dana Zakat Terkumpul 
1 2014 Rp 426.112.559,00 
2 2015 Rp 562.736.592,00 
3 2016 Rp 675.283.910,00 
4 2017 Rp 930.168.919,00 
5 2018 Rp 1.024.175.907,00 
Sumber : Dokumen BAZNAS Kab. Wonogiri Tahun 2014 – 2018 
Tabel 1.2 menggambarkan bahwa BAZNAS Kab. Wonogiri dapat 
dikategorikan sebagai badan amil zakat yang besar dan cukup baik, dengan 
dibuktikan pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 selalu mengalami 
peningkatan. Penghimpunan dana zakat pada BAZNAS Wonogiri diperoleh dari 
Pejabat Kabupaten Wonogiri, Badan/Dinas/Kantor di Kabupaten Wonogiri, 
Perusda, Sekolah-sekolah yang ada di Kabupaten Wonogiri dan dari 
perseorangan. 
 Dana zakat tersebut terkumpul berkat usaha dari BAZNAS Kab. Wonogiri 
dengan menerapkan strategi dalam penghimpunan dana zakat. Strategi tersebut 
diantaranya sosialisasi serta komunikasi yang baik kepada masyarakat sehingga 
masyarakat sadar akan pentingnya berzakat. Penghimpunan dana tersebut 
selanjutnya disalurkan kepada mustahik yang ada di Kabupaten Wonogiri melalui 
program-program BAZNAS Wonogiri yaitu (1) Bantuan fakir miskin/kaum duafa, 
(2) Beasiswa untuk anak yatim/miskin, (3) Pengadaan Al Qur’an dan Iqro’, (4) 
Program bedah rumah untuk kaum dhuafa, (5) Program Dusunku beriman.  
Dari pernyataan di atas merupakan suatu hal yang menarik untuk diteliti 
dan dicermati yaitu peran pendistribusian dana zakat sebagai upaya perbaikan 
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perekonomian mustahik. Peran yang dimaksud disini adalah dengan data yang 
diperoleh penulis berupa data perolehan dana zakat yang dihimpun oleh BAZNAS 
Kab. Wonogiri dari tahun 2014-2018 apakah mampu menjadi penunjang sebagai 
upaya pemberdayaan mustahik di BAZNAS Kab. Wonogiri.  
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dalam penelitian ini 
peneliti tertarik dengan mengambil judul “Analisis Peran Pendistribusian Dana 
Zakat Pada BAZNAS Kabupaten Wonogiri (Periode Tahun 2014 – 2018)”. 
1.2.   Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut : 
1. Badan Pusat Statistik di Kab. Wonogiri (2017) sebanyak 124.040 penduduk 
di Kab. Wonogiri masuk ke dalam kategori miskin. Angka tersebut setara 
dengan 12,90% dari total jumlah penduduk Kab. Wonogiri yang kurang lebih 
954.706 penduduk.  
2. Pendapatan dana zakat yang tinggi akan tetapi tingkat angka kemiskinan di 
Kab. Wonogiri juga cukup tinggi. 
3. Peran Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kab. Wonogiri dalam upaya 
pemberdayaan mustahik Wonogiri. 
1.3.  Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti memberikan batasan 
permasalahan agar dalam penelitian tidak menyimpang dari arah dan tujuan 
peneltian. Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu : 
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1. Untuk lebih memfokuskan penelitian ini, maka penulis hanya membahas 
mengenai Peran Pendistribusian Dana Zakat Sebagai Upaya Pemberdayaan 
Mustahik Di BAZNAS Kab. Wonogiri. 
2. Penelitian ini hanya terfokus pada mustahik yang memperoleh dana zakat dari 
BAZNAS Kab. Wonogiri. 
1.4.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti merumuskan rumusan 
masalah dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana peran pendistribusian dana zakat sebagai upaya pemberdayaan 
mustahik di BAZNAS Kab. Wonogiri? 
2. Bagaimana kondisi perekonomian mustahik setelah mendapat dana zakat dari 
BAZNAS Kab. Wonogiri? 
1.5.  Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui peran pendistribusian dana zakat sebagai upaya 
pemberdayaan mustahik di BAZNAS Kab. Wonogiri. 
2. Untuk mengetahui kondisi perekonomian mustahik setelah mendapat dana 
zakat dari BAZNAS Kab. Wonogiri. 
1.6.  Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan manfaat baik teoritis 
maupun praktis, yaitu sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini memberikan sumbangan keilmuan yang bermanfaat bagi 
pendidikan mengenai peran badan amil zakat nasional Kab. Wonogiri 
dalam upaya penanggulangan kemiskinan masyarakat Wonogiri. 
b. Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi peneliti lain dalam penulisan 
dimasa yang akan dating dalam bidang permasalahan yang sejenis. 
2. Manfaat secara praktisi 
a. Bagi BAZNAS Kab. Wonogiri 
Bagi BAZNAS Kab. Wonogiri, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
catatan atau masukan untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan 
kinerjanya sebagai badan amil zakat yang professional, serta 
memperbaiki apabila terdapat kelemahan dan kekurangan. 
b. Bagi muzakki 
Bagi muzakki, penelitian ini dapat meningkatkan kepercayaan muzaki 
kepada badan amil zakat khususnya Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kab. Wonogiri. 
c. Bagi mustahik 
Bagi mustahik, penelitian ini diharapkan dana zakat yang disalurkan 
kepada mustahik dapat dimanfaatkan untuk modal yang sifatnya 
produktif. Sehingga dengan pemanfaatkan dana zakat yang optimal dapat 
meningkatkan pendapatan mustahik, yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan status dari mustahik menjadi muzaki. 
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1.7. Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yoghi Citra Pratama (2015) dengan 
judul penelitian Peran Zakat Dalam Penanggulangan Kemiskinan Studi 
Kasus: Program Zakat Produktif Pada Badan Amil Zakat Nasional. Jenis 
penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif dengan melakukan pengumpulan data berupa survey atau menyebar 
kuisioner dan wawancara. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa 
walaupun dana zakat yang terumpul masih sangat sedikit, tetapi memiliki 
dampak yang besar dalam upaya pengentasan kemiskinan. Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil analisisa tingkat kemiskinan yaitu mengalami penurunan 
dari 0,8 menjadi 0,5. 
2. Penelitian yang dilakukan Irfan Syauqi Beik (2009) dengan judul 
penelitian Analisis Peran Zakat dalam Mengurangi Kemiskinan Studi Kasus 
Dompet Dhuafa Republika.  Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian  
kuantitatif. Hasil penelitian ini Menyimpulkan bahwa zakat mampu 
mengurangi jumlah kemiskinan sari 84 persen menjadi 74 persen. Kemudian 
dari aspek kedalaman kemiskinan, zakat juga terbukti mampu mengurangi 
kesenjangan kemiskinan dan kesenjangan pendapatan, yang di indikasikan 
oleh penurunan nilai P dari Rp 540.657,01 menjadi Rp 410.337,06 dan nilai I 
dari 0,43 menjadi 0,33. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Muslih Adi Saputro (2017) dengan judul 
penelitian Peran Dana Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan Ekonomi 
Mustahik Studi Kasus Yayasan Solo Peduli. Jenis penelitian yang dilakukan 
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adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan melakukan 
pengumpulan data berupa survey atau menyebar kuisioner dan wawancara. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa penyaluran dan pendistribusian 
dana zakat produktif di Solo Peduli mengalami perkembangan baik dari segi 
pengumpulan maupun penyaluran atau pendistribusian zakat cukup baik dari 
tahun ke tahun. Dan penyaluran zakat yang paling dominan dilakukan adalah 
zakat produktif. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Irsyad Andriyanto (2011) dengan judul 
penelitian Strategi Pengelolaan Zakat Dalam Pengentasan Kemiskinan Studi 
Kasus Rumah Zakat Indonesia. Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa dalam pengelolaan zakat yang dihimpun Rumah Zakat 
Indonesia dari suatu daerah, dana siap disalurkan  untuk daerah itu sendiri. 
Rumah Zakat Indonesia menggunakan metode pengelolaan dan 
pendistribusian zakat secara transparan, amanah dan profesional sehingga 
metode yang digunakan oleh lembaga tersebut mendapatkan kepercayaan dari 
masyarakat untuk menyalurkan dana zakatnya di Rumah Zakat Indonesia. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Haris Romdhoni (2017) dengan 
judul penelitian Zakat Dalam Mendorong Pertumbuhan Ekonomi Dan 
Pengentasan Kemiskinan. Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis 
penelitian dengan pendekatan kuantitatif dimana instrumen penelitian yang 
digunakan adalah kuisioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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pendayagunaan zakat produktif berpengaruh signifikan pada peningkatan 
penghasilan mustahik. 
1.8.  Jadwal Penelitian  
  Terlampir 
1.9.  Sistematika Penulisan Skripsi 
 Secara garis besar, skripsi ini terdiri dari 5 bab yang di bagi dalam sub 
bab dan setiap sub bab mempunyai pembatasan masing-masing yang akan saling 
berkaitan antara satu dengan yang lainnya, yaitu sebagai berikut : 
BAB I: PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, 
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 
Penelitian, Hasil Penelitian Yang Relevan, Jadwal Penelitian dan 
Sistematika Penulisan Skripsi. 
BAB II: LANDASAN TEORI 
Pada bab  ini berisikan landasan teori yang menjelaskan tentang 
teori-teori yang mendukung permasalahan yang akan diteliti. Di dalamnya 
terdapat literatur-literatur yang berhubungan dengan peran zakat dalam 
upaya pemberdayaan masyarakat, serta teori-teori baik literatur maupun 
buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini. 
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang penjelasan secara operasional mengenai 
penelitian yang dilakukan. Selain itu, pada bab ini berisi tentang waktu 
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dan wilayah penelitian, jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 
data, teknik analisis data dan keabsahan data. 
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang peran Badan Amil Zakat 
Nasional Kab. Wonogiri dalam upaya penanggulangan kemiskinan 
masyarakat Wonogiri yang dilakukan dengan metode penelitian yang telah 
ditentukan sebelumnya. 
BAB V: PENUTUP 
Pada bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil 
pembahasan peran Badan Amil Zakat Nasional Kab. Wonogiri dalam 
upaya penanggulangan kemiskinan masyarakat Wonogiri, serta saran 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan dari hasil penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1.  Tinjauan Tentang Distribusi Zakat 
1. Pengertian Distribusi 
 Distribusi merupakan kegiatan penyaluran barang yang dilakukan oleh 
produsen yang disampaikan ke tangan konsumen atau masyarakat. Produsen 
adalah seseorang yang melakukan kegiatan produksi. Konsumen adalah seseorang 
yang menggunakan barang atau jasa. Sedangkan Distributor adalah seseorang 
yang melakukan kegiatan distribusi. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia distribusi adalah penyaluran atau 
pengiriman kepada beberapa orang atau ke beberapa tempat. Pengertian lain 
mengartikan distribusi adalah pembagian barang keperluan sehari-hari oleh 
pemerintah kepada pegawai negeri, penduduk dan sebagainya 
(http://kbbi.web.id/distribusi.html). 
 Menurut Philip Kotler di buku Fandy Tjiptono distribusi adalah sebuah 
serangkaian organisasi yang saling bergantung untuk menjadikan atau 
menciptakan produk atau jasa yang siap untuk digunakan atau dikonsumsi oleh 
masyarakat. Distribusi dalam hal ini diartikan sebagai sebuah kegiatan untuk 
mengirimkan atau menyalurkan kepada orang atau yang sering disebut dengan 
konsumen (Tjiptono, 2001: 185). 
 Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa distribusi 
adalah sebuah kegiatan pemasaran yang bertujuan memperlancar dan 
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mempermudah penyampaian barang dan jasa dari produsen kepada konsumen 
sehingga dalam proses penggunaannya dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan 
dari konsumen.  
2.  Pendistribusian Zakat 
  Zakat merupakan salah satu poros keuangan dalam Islam. Dalam istilah 
ekonomi Islam, zakat adalah suatu kegiatan pemindahan kekayaan dari golongan 
kaya kepada golongan yang tidak mampu. Sedangkan pendistribusian zakat 
merupakan suatu aktifitas dimana di dalamnya terdapat kegiatan mengatur yang 
sesuai dengan fungsi dan manajemen yang berhubungan dengan proses 
penyaluran dana zakat yang diterima oleh pihak muzakki kepada mustahik 
sehingga tercapai tujuan dari lembaga secara efektif. 
 Pendistribusian dana zakat dikatakan berhasil apabila proses 
pengelolaannya dan pendistribusiannya dilakukan secara profesional sehingga 
zakat tidak salah sasaran. Dimana dana zakat yang seharusnya diberikan kepada 
orang yang berhak menerimanya atau orang tidak mampu malah diberikan kepada 
yang tidak berhak mendapatkan dana zakat atau berhak tetapi memperoleh jumlah 
yang tidak mencukupi atau diberikan kepada yang kondisi ekonominya lebih baik. 
3.  Sasaran Pendistribusian Zakat 
 Pendistribusian zakat selain membantu mengurangi angka kemiskinan 
juga mengurangi perbedaan antara kaya dan miskin karena sebagian harta yang 
dimiliki oleh orang kaya akan membantu dan menumbuhkan kehidupan yang 
lebih layak dan membantu perekonomian bagi orang miskin (Ridlo, 2014: 119). 
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 Dari firman Allah QS. At-Taubah ayat 60 telah dijelaskan bahwa terdapat 
delapan golongan (mustahik) yang berhak menerima dana zakat. Di bawah ini 
penjelasan dari delapan golongan tersebut, diantaranya (Romdhoni, 2017: 44-46) : 
1. Orang Fakir 
Fakir adalah orang-orang yang tidak memiliki harta atau penghasilan yang 
cukup untuk memenuhi kebutuhan pokoknya seperti kebutuhan sandang, 
kebutuhan pangan, kebutuhan papan serta kebutuhan pokok lainnya. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian faqir adalah orang yang dengan 
sengaja menderita kekurangan untuk mencapai kebutuhan batin 
(http://kbbi.web.id/faqir.html).  
2. Orang Miskin 
Orang Miskin adalah orang yang mempunyai harta atau mempunyai 
penghasilan yang layak dalam memenuhi kebutuhannya dan menjadi 
tanggungannya, tetapi tidak sepenuhnya tercukupi. Pendistribusian dana zakat 
yang profesional dan tepat sasaran diharapkan dapat membantu orang faqir 
maupun orang miskin dalam memenuhi kebutuhannya. 
3. Amil  
Amil Zakat atau pengurus zakat adalah orang-orang yang ditugaskan oleh 
imam yang melaksanakan segala kegiatan urusan zakat, yang dimulai dari 
mendata wajib zakat, mengumpulkan, membukukan, memelihata dan 
mendistribusika zakat. 
 
 
16 
 
 
 
4. Golongan Muallaf 
Muallaf adalah orang-orang yang masih lemah niatnya dalam memeluk 
agama Islam, maka seorang pemimpin perlu untuk membujuk hatinya dengan 
sesuatu pemberian untuk menguatkan keimanannya, dan denngan pemberian 
sebagian zakat diharapkan orang-orang yang setara denganya dapat ikut 
masuk agama Islam.  
5. Riqab  
Apabila di suatu negara masih terdapat sistem perbudakan maka zakat 
digunakan sebagai upaya pembebasan sesorang dari perbudakan. Selain itu 
suatu bangsa yang masih dalam penjajahan dapat menggunakan zakat untuk 
membebaskan diri dari penjajahan dari bangsa lain. 
6. Gharimin (orang-orang yang berhutang) 
Gharimin adalah mereka yang memiliki tanggungan hutang atau pinjaman 
yang dipergunakan untuk perbuatan yang bukan untuk maksiat, dan zakat 
diberikan agar mereka dapat membayar hutang atau pinjamannya. 
7. Fi Sabiilillah (orang yang berjuang di jalan Allah) 
Fi sabiilillah adalah orang yang berjuang dijalan Allah bukan hanya 
berperang saja tetapi juga segala sesuatu yang dilakukan untuk menegakkan 
agama Islam sedangkan mereka tidak mendapatkan bayaran dari siapapun. 
8. Ibnu Sabil (orang yang dalam perjalanan jauh) 
Menurut Jumhur Ulama, ibnu sabil adalah orang yang sedang menempuh 
perjalanan jauh (musafir) dan orang yang dalam perjalanan berhak 
mendapatkan zakat walaupun orang tersebut kaya. Hal ini dikarenakan Islam 
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sangat menganjurkan untuk berpergian dengan membaca ayat-ayat Allah 
SWT. Yang termasuk sedang dalam perjalanan yang dimaksud adalah 
berpergian untuk mencari rezeki, untuk menuntut ilmu, untuk berjihad atau 
berperang di jalan Allah dan perjalanan haji ke tanah suci. 
2.1.2.  Peran Pendistribusian dalam Upaya Pemberdayaan Mustahik 
1.  Pengertian Peran 
  Peran adalah sesuatu yang menjadi bagian atau perangka tingkah yang 
diharapkan dimiliki oleh seseorang yang berkedudukan dalam masyarakat 
(http://kbbi.web.id/peran.html). Dalam konteks sosial peran merupakan suatu 
tingkah laku atau perilaku dari seseorang dalam melakukan suatu peran tertentu.   
 Menurut Soekanto (2002: 243) peran merupakan suatu aspek dinamis 
kedudukan (status) yang apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya 
sesuai dengan kedudukannya menjalankan suatu peran. Dari kedua pengertian 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran adalah suatu tindakan atau perilaku 
seseorang untuk melakukan suatu tindakan tertentu yang diharapkan oleh 
sekelompok orang yang akan memberikan pengaruh pada sekelompok orang 
tersebut. 
 Berdasarkan penjelasan tersebut apabila dihubungkan dengan BAZNAS 
dapat diartikan bahwa peran merupakan tindakan berupa serangkaian usaha-usaha 
dan kegiatan yang dijalankan oleh BAZNAS dengan kedudukannya sebagai 
sebuah lembaga penghimpun, pengelola ataupun penyaluran dana zakat yang 
dapat memberikan kontribusi terhadap masyarakat kurang mampu sesuai dengan 
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tujuan BAZNAS yaitu mensejahterakan ekonomi masyarakat kurang mampu serta 
upaya menanggulangi tingkat kemiskinan yang masih tinggi. 
2.  Pengertian Pemberdayaan 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pemberdayaan berasal dari kata 
“daya” yang memiliki arti kemampuan untuk melakukan sesuatu atau kemampuan 
bertidak. Kemudian mendapatkan imbuan ber- menjadi “berdaya” yaitu 
berkemampuan atau mempunyai cara untuk mengatasi sesuatu. Dan apabila 
diberikan awalan pe- dengan mendapatkan sisipan m kemudian akhiran –m maka 
akan menjadi “pemberdayaan” yang mempunyai arti kemampuan untuk 
melakukan sesuatu dengan agar menjadi lebih baik. 
 Pemberdayaan merupakan sebuah kegiatan yang bertujuan untuk 
memperkuat kekuasaan atau keberadaan kelompok lemah dalam suatu 
masyarakat, dengan cara mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran 
akan potensi yang mereka miliki serta berupaya mengembangkan potensi tersebut 
menjadi nyata. Misalnya individu yang mengalami perekonomian lemah atau 
kemiskinan (Edi, 2005: 56). 
 Menurut Darmawan Triwibowo dan Nur Imam Subono (2009) dalam 
bukunya yang berjudul Meretas Arah Kebijakan Sosial Baru di Indonesia, 
pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan yang dilaksanakan dengan tujuan 
memperkuat kekuasaan atau keberadaan kelompok lemah, misalnya kelompok 
lemah yang mengalami kemiskinan. Jadi, pemberdayaan adalah suatu upaya yang 
diingin dicapai untuk mengubah situasi sosial untuk menjadi masyarakat yang 
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berdaya, memiliki kekuasaan  atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan 
untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 
 Berdasarkan beberapa definisi pemberdayaan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan 
dengan tujuan memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam 
suatu masyarakat, termasuk masyarakat yang mengalami permasalahan 
kemiskinan sehingga mereka memiliki kesempatan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup mereka baik secara fisik maupun ekonomi. Menurut Edi (2005) dalam 
bukunya yang berjudul Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat 
menjelaskan pelaksanaan proses dan pencapaian melalui pendekatan 
pemberdayaan yang disingkat menjadi 5P, diantaranya : 
1.  Pemungkinan, yaitu dengan menciptakan suasana yang memungkinkan 
potensi yang dimiliki oleh masyarakat dapat berkembang dengan optimal. 
Upaya pemberdayaan harus mampu melepaskan masyarakat dari kondisi 
kemiskinan. 
2.  Penguatan, yaitu dengan memperkuat pengetahuam dan kemampuan yang 
dimiliki oleh masyarakat dalam upaya memecahkan masalah dan memenuhi 
segala kebutuhan. Upaya pemberdayaan harus mampu menumbuhkan 
kepercayaan dalam diri masyarakat sehingga dapat menunjang kemandirian 
dalam diri mereka. 
3.  Perlindungan, yaitu dengan melindungi masyarakat terutama masyarakat yang 
kurang mampu atau lemah agar tidak ditindas oleh masyarakat yang kuat 
dengan tujuan menjaga persaingan yang tidak sehat antara yang kuat dan 
20 
 
 
 
yang lemah serta mencegah eksploitasi dari kelompok yang kuat ke kelompok 
yang lemah. 
4.  Penyokongan, yaitu dengan memberikan dukungan agar masyarakat mampu 
dalam menjalankan peranan dan tugas-tugas dalam kehidupannya. 
Pemberdayaan harus dapat menyokong masyarakat untuk tidak jatuh kedalam 
keadaan atau posisi yang semakin lemah dan terpinggirkan. 
5. Pemeliharaan, yaitu dengan memelihara situasi yang kondusif agar tetap 
terjaga keseimbangan atas hak kekuasaan antara berbagai kelompok dalam 
masyarakat. Pemberdayaan harus mampi menjamin keseimbangan yang 
memungkinkan setiap orang memperoleh kesempatan berusaha.  
3.  Prinsip-prinsip Pemberdayaan 
  Menurut Naijati (2005: 54) terdapat empat prinsip yang digunakan untuk 
menjalankan program pemberdayaan, diantaranya prinsip kesetaraan, partisipasi, 
keswadayaan atau kemandirian dan berkelajutan. Berikut penjelasan dari keempat 
prinsip pemberdayaan, yaitu : 
a. Prinsip Kesetaraan 
Prinsip ini merupakan prinsip utama yang harus dimiliki dalam proses 
pemberdayaan masyarakat karena kedudukan kesetaraan antara masyarakat 
dengan lembaga-lembaga yang melakukan program-program harus seimbang.  
b. Partisipasi 
Program pemberdayaan yang dapat mendorong kemandirian masyarakat 
merupakan program yang sifatnya partisipatif, direncanakan, dilaksanakan, 
diawasi, dan dievaluasi oleh masyarakat. Akan tetapi untuk mencapai itu 
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semua dibutuhkan waktu dan proses pendampingan untuk mewujudkan 
program pemberdayaan masyarakat. 
c. Keswadayaan atau kemandirian 
Prinsip keswadayaan merupakan prinsip mengutamakan kemampuan 
masyarakat daripada bantuan dari pihak lain. Pernyataan ini tidak 
memandang orang miskin sebagai seseorang yang tidak memiliki kemampuan 
melainkan sebagai subjek yang memiliki kemampuan. Mereka yang memiliki 
kemampuan harus digali dan dijadikan modal dasar bagi proses 
pemberdayaan. 
d. Berkelanjutan 
Program pemberdayaan harus dirancang agar bisa berkelanjutan, sekalipun 
pada awalnya peran pendamping lebih domina apabila dibandingkan dengan 
masyarakat sendiri. Akan tetapi, secara perlahan peran pendamping akan 
makin berkurang, bahkan akhirnya dihapus karena masyarakat sudah mampu 
mengelola kegiatannya sendiri. 
4. Tujuan Pemberdayaan  
  Pemberdayaan masyarakat memiliki tujuan yaitu memberdayaakan 
individu-individu melalui penguatan berupa pengetahuan dan keterampilan-
keterampilan. Menurut Sulistriyani tujuan dari pemberdayaan adalah untuk 
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersebut 
meliputi, kemandirian berfikir, kemandirian ekonomi serta mengendalikan apa 
yang mereka lakukan.  
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  Menurut Tjokowinoto menjelaskan tujuan pemberdayaan meliputi tiga 
bidang yaitu ekonomi, politik dan sosial budaya. Pemberdayaan di bidang 
ekonomi adalah sebuah usaha yang menjadikan ekonomi yang kuat, mandiri dan 
berdaya saing yang amat tinggi dalam mekanisme pasar yang besar dimana 
terdapat sebuah proses penguatan golongan ekonomi lemah.  
  Pemberdayaan dibidang politik merupakan penguatan rakyat kecil dalam 
proses pengambilan dalam proses pengambilan keputusan yang menyangkut 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Sedangkan konsep pemberdayaan di bidang 
sosial budaya merupakan upaya penguatan rakyat kecil melalui peningkatan, 
penguatan serta mendorong terwujudnya organisasi sosial yang mampu 
memberikan kontrol terhadap perlakuan-perlakuan politik dan ekonomi (Suharto, 
2010: 67).  
5.  Pengertian Masyarakat 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, masyarakat adalah sekelompok 
orang atau sejumlah manusia yang merasa memiliki bahasa bersama, yang merasa 
termasuk dalam kelompok itu, atau yang berpegang pada bahasa standar yang 
sama dalam sebuah lingkungan. 
 Masyarakat adalah sekumpulan masyarakat kecil yang terdiri atas 
beberapa manusia yang dengan atau sendirinya bertalian secara golongan dan 
mempunyai pengaruh atau saling mempengaruhi satu sama lainnya (Shadily, 
1984: 47). Menurut pendapat lain masyarakat adalah suatu kelompok orang yang 
telah memiliki tatanan kehidupan didalamnya, diantaranya adat istiadat yang 
harus ditaati dalam berkehidupan di masyarakat.  
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 Berkaitan dengan kondisi kemiskinan, dimana dalam hal ini masyarakat 
tidak memiliki akses ke prasarana dan sarana dasar lingkungan yang memadai, 
atau dengan kata lain masyarakat tersebut hanya memiliki kualitas perumahan dan 
pemukiman yang jauh di bawah standar kelayakan dan mata pencaharian yang 
tidak menentu (Artis, 2017: 57). 
 Kemiskinan merupakan suatu keadaan dimana seseorang dalam 
kehidupannya tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar atau pokok. Kebutuhan 
yang dimaksud seperti makanan, minuman, pakaian dan lain-lain menurut 
keadaan yang layak baginya. Sedangkan menurut Zakiah Darajat, kemiskinan 
adalah orang yang tidak cukup dalam penghidupannya dan selalu dalam 
kekurangan. Kemiskinan merupakan suatu hal yang selalu dihadapi oleh manusia 
(Mas'ud, 2005: 70).  
Menurut Bank Indonesia (2016: 5-8) kemiskinan adalah salah satu 
masalah utama yang terjadi di Indonesia hingga saat ini. Berbagai program 
penurunan tingkat kemiskinan telah menjadi agenda pembangunan nasional 
Indonesia sejak negara ini merdeka. Dalam perkembangannya, tingkat kemiskinan 
tidak hanya diukur dengan indikator moneter, tetapi juga diukur dengan tingkat 
rendahnya akses dalam mendapatkan barang atau jasa tertentu. 
2.1.3. Zakat dan Pemberdayaan Mustahik 
 Zakat merupakan salah satu rukun Islam dan menjadi sala satu unsur 
penting dalam tegaknya syariat Islam. Hukum zakat adalah wajib (fardhu) atas 
setiap muslim yang telah memenuhi syarat-syarat sesuai ajaran agama Islam 
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(Artis, 2017:58). Berdasarkan atas Undang-Undang Republik Indonesia No. 38 
Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat pasal 14 menjelaskan bahwa : 
1. Muzaki melakukan perhitungan sendiri atas harta dan kewajiban berzakatnya 
berdasarkan hukum agama Islam. 
2. Apabila tidak mampu melakukan pehitungan sendiri atas harta dan 
kewajibannya dalam membayar zakat sebagaimana yang dimaksudkan dalam 
pasal (1), muzakki dapat meminta bantuan kepada Lembaga Amil Zakat 
Nasional (LAZNAS) atau Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) akan 
memberikan bantuan kepada muzakki untuk menghitungnya.   
Dalam pelaksanaannya, zakat wajib dikelola dengan baik oleh sekelompok 
orang yang berkompeten dalam bidang mengelola zakat. Kewajiban mengelola 
zakat merupakan hukum wajib yang apabila tidak ada sebagian umat yang 
mengelola zakat maka seluruh umat akan menanggung dosa kelalaian dari Allah 
SWT (Artis, 2017:58). Seperti yang telah tertulis dalam QS. At-Taubah ayat 60 
tentang kewajinban mengelola zakat : 
 
   
 
 
  
 
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  
 
  
   
    
     
    
Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 
 Pengelolaan zakat terdiri atas kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta 
pendayagunaan zakat. Hal yang tidak mungkin dipisahkan dengan pengelolaan 
zakat adalah muzakki dan harta yang dizakati, mustahik, dan amil zakat 
(Soemitra, 2009: 408). 
 Pemberian zakat tidak selalu diartikan memberikan uang, akan tetapi bisa 
saja ke delapan asnaf diberikan berbagai peralatan yang dapat menunjang 
penghasilan mereka. Selain itu pemberian zakat juga berupa pemberian dengan 
cara konsumtif atau dengan memberika bantuan sembako. 
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 Peran dana zakat tidak sesempit memberikan uang ataupun memberikan 
beberapa liter beras untuk memenuhi kebutuhan, melainkan bagaimana mustahik 
mampu memperbaiki atau mampu mengubah hidup mereka menjadi layak melalui 
dana zakat yang menjadi haknua dengan memanfaatkan potensi dan kemampuan 
yang dimilikinya tanpa bergantung kepada orang lain (Muhammad, 2009:62). 
 Zakat merupakan instrumen yang utama dalam upaya menguragi tingkat 
angka kemiskinan yang tinggi apabila potensi zakat dikelola dengan baik dan 
profesional oleh ahlinya melalui lembaga-lembaga zakat seperti BAZNAS 
ditingkat nasional, BAZDA ditingkat provinsi serta Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
ditingkat kabupaten atau kota (Muhammad, 2009: 61). 
 Menurut Nizar (2016) adapun pemberdayaan masyarakat melalui dana 
zakat, infaq, dan shodaqah dibagi menjadi dua bentuk, diantaranya : 
1. Berbasis Sosial 
Jenis penyaluran zakat ini diberikan dalam bentuk pemberian dana langsung 
berupa santunan sebagai bentuk pemenuhan kebutuhn pokok dari mustahik. 
Tujuan utama pemberian bantuan jenis ini adalah : 
a. Menjamin terpenuhinya kebutuhan pokok mustahik.  
b. Menjaga martabat dan kehormatan mustahik dari sikap meminta-minta. 
c. Menyediakan wadah bagi mustahik untuk memperoleh atau meningkatkan 
pendapatan. 
Adapun model-model pemberdayaan masyarakat melalui dana zakat, 
infaq, dan shodaqah yaitu : 
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a. Model Distribusi Konsumtif, yaitu pendistribusian zakat, infaq, dan 
shodaqah yang dalam pemanfaatannya langsung digunakan oleh 
mustahik dan habis dalam jangka pendek serta pendayagunaannya tidak 
menimbulkan pengaruh secara ekonomi dan pemberdayaan mustahik. 
Misalnya, zakat fitrah yang diberikan kepada fakir miskin untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
b. Model Distribusi Konsumtif Kreatif, yaitu pendistribusian zakat berupa 
program peduli pendidikan yang merupakan salah satu program gerakan 
sadar pendidikan untuk anak jalanan, anak kurang mampu dan anak 
yatim piatu. Adapun program tersebut adalah salah satunya beasiswa 
pendidikan. 
2. Berbasis Pengembangan Ekonomi 
Jenis penyaluran zakat ini diberikan dalam bentuk bantuan modal usaha 
kepada mustahik secara langsung maupun tidak langsung. Penyaluran dana 
zakat ini mengarahkan mustahik pada usaha ekonomi yang produktif yang 
diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup mustahik menjadi sejahtera. 
  Adapun model-model pemberdayaan masyarakat melalui dana zakat, 
infaq, dan shodaqah yaitu : 
a. Model Distribusi Produktif Tradisional, yaitu pemberian zakat dalam 
bentuk  barang-barang yang bersifat produktif misalnya kambing, sapi, 
alat pertanian dan sebagainya. Pemberian bantuan model ini diharapkan 
dapat menciptakan suatu usaha yang dapat memberikan penghasilan 
kepada mustahik serta mengangkat taraf kesejahteraan masyarakat. 
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b. Model Distribusi Produktif Kreatif, yaitu berupa bentuk kegiatan 
pendampingan dan pemberian sumbangan peningkatan dana usaha 
produktif bagi mustahik.  
2.1.4 Strategi Penurunan Angka Kemiskinan 
Strategi atau upaya pemerintah dalam upaya penurunan tingkat kemiskinan 
sangat diperlukan. Menurut Bank Indonesia (2016: 24) berikut beberapa strategi 
atau upaya penurunan tingkat kemiskinan yang dikelompokkan menjadi tiga 
tujuan, diantaranya : 
1. Untuk Menyusun serangkaian kebijakan dalam upaya menurunkan bentuk 
kemiskinan tertentu, misalnya kemiskinan para petani dan nelayan, 
ketidakpemilikan lahan para buruh, rendahnya pendidikan dan kualitas 
kesehatan. 
2.  Untuk menyediakan jaminan kehidupan yang layak. Penjaminan kehidupan 
yang layak bukan hanya sekedar penetapan tingkat upah minimum tetapi juga 
mencakup hal yang menyeluruh, seperti penjaminan pendapatan minimum, 
layanan kesehatan, akses pendidikan dan akses terhadap sumber daya 
ekonomi dan keuangan. 
3.  Untuk menyiapkan instrumen yang sesuai dengan prinsip syariah dan 
mengimplementasikannya. Setidaknya instrumen yang dibutuhkan dalam 
upaya pengentasan kemiskinan salah satunya adalah zakat. Zakat merupakan 
kewajibab setiap Muslim yang proses pendistribusiannya sangat dikaitkan 
guna menurunkan tingkat kemiskinan.  
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Namun menurut Prawoto (2009: 66) program strategis secara umum yang 
dapat dijalankan untuk mengurangi angka kemiskinan yang terjadi adalah sebagai 
berikut : 
1. Membuka peluang dan kesempatan berusaha kepada masyarakat kurang 
mampu untuk berpartisipasi dalam proses pembangunan ekonomi. 
2. Kebijakan dan program untuk memberdayakan masyarakat kurang mampu 
dikarenakan kemiskinan memiliki sifat multidimensional, sehingga 
penanggulangannya tidak hanya mengandalkan pendekatan ekonomi tetapi 
juga mengandalkan kebijakan dan program di bidang sosial, politik, hukum 
dan kelembagaan. 
3. Kebijakan dan program untuk memutus pewarisan kemiskinan dari generasi 
ke generasi dan meningkatkan pendidikan dan peranan perempuan dalam 
keluarga merupakan salah satu kunci untuk memutus rantai kemiskinan. 
4. Kebijakan dan program penguatan otonomi desa. Otonomi desa dapat 
menjadi salah satu cara yang memungkinkan masyarakat desa dapat 
menanggulangi sendiri kemiskinannya. 
2.1.5 Kerangka Dasar Upaya Penanggulangan Kemiskinan  
 Upaya penanggulangan kemiskinan diharapkan dapat meningkatkan 
pemerataan pembangunan, kelangsungan hidup mustahik, serta dapat 
mengendalikan pertumbuhan penduduk dan pelestarian lingkungan hidup 
(Indonesia, 2002: 25). Kerangka dasar upaya penanggulangan kemiskinan sangar 
diperlukan karena akan menjadi pedoman tercapainya program-program yang 
akan diselenggarakan dalam upaya penanggulangan kemiskinan. Menurut 
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Indonesia(2002: 25) berikut kerangka dasar upaya penanggulangan kemiskinan 
yang terdiri atas tiga pilar, diantaranya : 
1. Upaya penanggulangan kemiskinan secara tidak langsung mengarah kepada 
sasaran tercapainya kondisi yang mendukung peningkatan kesejahteraan 
sosial dan ekonomi masyarakat kurang mampu. 
2. Upaya penanggulangan kemiskinan secara langsung mengarah kepada 
sasaran meningkatnya kegiatan ekonomi secara sektoral yang mempengruhi 
kehidupan masyarakat kurang mampu. 
3. Upaya khusus yang menjangkau secara terarah kepada kelompok masyarakat 
atau keluarga miskin dengan sasaran meningkatnya kesejahteraan sosial 
ekonomi pada masyarakat kurang mampu. 
2.1.6.  Program-program Pendistribusian Dana Zakat oleh BAZNAS 
Wonogiri 
 Badan Amil Zakat (BAZNAS) merupakan sebuah lembaga yang dibentuk 
oleh pemerintah yang mempunyai wewenang terhadap pengelolaan zakat dan juga 
menyalurkan dana zakat secara nasional. Adapun tugas dan fungsi BAZNAS 
diantaranya : 
1. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian serta pendayagunaan zakat. 
2. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian serta pendayagunaan zakat. 
3. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian serta pendayagunaan zakat. 
4. Pelaporan dan pertanggungjawaban atas pelaksanaan pengelolaan zakat. 
Penyaluran dana zakat tersebut dilaksanakan oleh BAZNAS Kab. 
Wonogiri merupakan upaya yang dilakukan pemerintah dalam mengurangi 
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tingginya angka kemiskinan di Wonogiri. Adapun program-program yang 
diselenggarakan oleh BAZNAS Kab. Wonogiri dalam upaya memberdayakan 
masyarakat kurang mampu diantaranya : 
1. Program Bedah Rumah KK Miskin 
Program bedah rumah merupakan salah satu bentuk peduli BAZNAS Kab. 
Wonogiri terhadap masyarakat kurang mampu yang mengalami kerusakan pada 
tempat tinggal mereka. Pada program bedah rumah ini, dana yang diperoleh 
berasal dari uang hasil pengumpulan infaq yang kemudian disalurkan kepada yang 
berhak termasuk golongan fakir miskin di daerah Kab. Wonogiri. 
2. Program Dusunku Beriman 
Program dusunku beriman merupakan program yang berbeda dari 
program di lembaga-lembaga zakat lainnya. Melalui program ini dapat membantu 
masyarakat untuk memberantas buta huruf Al-Quran dan juga menciptakan 
masyarakat yang berkualitas dan berakhlak mulia. Selain itu juga, dengan 
program ini akan menanamkan nilai-nilai ajaran agama Islam dan moral yang 
harus dimiliki oleh seseorang dalam bermasyarakat.  
3. Program Peduli Yatim Piatu  
Program peduli yatim piatu didistribusikan kepada anak yatim piatu dalam 
bentuk bantuan tabungan pendidikan untuk yatim piatu. Adapun tujuan 
dilaksanakan program ini adalah untuk membantu meringankan beban pendidikan 
anak yatim piatu di Kab. Wonogiri dan memperkuat kepercayaan masyarakat 
kepada BAZNAS Kab. Wonogiri. 
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4.  Program Penyaluran Zakat 
Penyerahan bantuan zakat ini diberikan langsung kepada pihak yang 
berhak menerima yaitu fakir miskin. Program penyaluran zakat ini diharapkan 
dapat membantu kelangsungan masyarakat kurang mampu dalam memenuhi 
kebutuhan pokok mereka. Selain itu, penyaluran zakat ini juga berupa bantuan 
modal usaha kepada masyarakat yang berhak menerima sehingga masyarakat 
dapat mempergunakannya sebagai modal usaha untuk meningkatkan taraf hidup 
menjadi lebih baik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian 
 Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2019. Dalam penelitian 
ini, peneliti datang langsung ke kantor BAZNAS Kab. Wonogiri yang bertepat di 
Kantor Sekretaris Daerah Kab. Wonogiri yang beralamatkan di Giripurwo, 
Wonogiri. 
3.2.  Jenis Penelitian 
Denzim dan Lincoln yang dikutip oleh Moleong (2018: 5) mengasumsikan 
bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah 
yaitu mengartikan fenomena yang sedang terjadi dan melakukan dengan metode 
yang ada. Di dalam penelitian kualitatif, metode yang biasanya dilakukan yaitu 
wawancara, pengamatan, serta pemanfaatan dokumen-dokumen yang 
berhubungan dengan data penelitian. 
Menurut Moleong(2018: 6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti dengan cara memahami fenomena yang dialami oleh 
subyek penelitian seperti perilaku, tindakan, motivasi dan lain sebagainya. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan suati prosedur 
analisis yang dalam teknik penelitiannya tidak menggunakan analisis statistik 
maupun kuantifikasi. 
Dalam penelitian ini desain penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif yaitu pendekatan dengan menggambarkan fenomena yang sedang terjadi 
baik perilaku maupun tulisan yang diamati. Pendekatan dilakukan dengan 
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menggambarkan analisis penyaluran dana zakat di BAZNAS Kab. Wonogiri 
dalam upaya penanggulangan kemiskinan masyarakat Wonogiri.  
3.3.  Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi  
 Populasi adalah sekelompok orang atau suatu peristiwa yang ingin 
diselidiki oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2007: 115) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya.  
 Dalam penelitian ini populasi digunakan untuk sekelompok objek yang 
menjadi sasaran penelitian. Oleh karena itu, populasi penelitian merupakan 
keseluruhan dari objek penelitian sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber 
data penelitian (Bungin, 2008: 99). Populasi dalam penelitian ini adalah mustahik 
di BAZNAS Kab. Wonogiri yang menerima dana zakat yaitu sebanyak 60 orang. 
2. Sampel 
  Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi 
tersebut (Sugiyono, 2010: 116). Karena jumlah populasi dalam penelitian ini 
adalah mustahik di BAZNAS Kab. Wonogiri yang menerima dana zakat, maka 
tidak memungkinkan untuk diteliti seluruhnya sehingga diperlukan sampel yang 
merupakan bagian dari populasi. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan 
yaitu empat orang mustahik di BAZNAS Kab. Wonogiri yang menerima dana 
zakat. 
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3. Teknik Pengambilan Sampel 
  Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah  Simple Random 
Sampling. Menurut Sugiyono (2001: 57) teknik simple random sampling adalah 
teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. selain itu pula menurut 
Kerlinger (2006: 188), simple random sampling adalah metode penarikan dari 
sebuah populasi dengan cara tertentu sehingga setiap anggota populasi tadi 
memiliki peluang yang sama untuk terpilih atau terambil. 
  Dalam penelitian ini penulis melakukan pengambilan sampel secara acak 
yaitu kepada pihak baznas bagian pendistribusian dan pendayagunaan dan empat 
orang mustahik di BAZNAS Kab. Wonogiri. Pihak baznas dan empat orang 
mustahik tersebut dipilih untuk mengtahui bagaimana pendistribusian dana zakat 
dapat memberdayakan mustahik yang ada di BAZNAS Kab. Wonogiri. 
3.4. Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari data 
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari informan yaitu 
mustahik dari BAZNAS Kab. Wonogiri dan juga tim pelaksana dan tim 
penghimpun dana zakat di BAZNAS Kab. Wonogiri. Kriteria informan yang 
diambil peneliti adalah sebagai berikut : 
1.  Mereka yang mendapatkan dana zakat untuk pemberdayaan mustahik 
individu. 
2.  Mereka yang tergolong dalam keluarga miskin atau kurang mampu. 
36 
 
 
 
Sedangkan data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak langsung 
dari informan melainkan dari media perantara. Pada penelitian ini, data sekunder 
diperoleh dari laporan keuangan BAZNAS Kab. Wonogiri, media, buku-buku 
literatur, dan laporan yang terkait dengan penelitian. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1. Observasi 
Menurut Sugiyono (2012: 145) dalam buku Metode Penelitian Kuantitatif 
Kualitatif dan R&D mengatakan bahwa teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan observasi digunakan apabila penelitian berhubungan dengan 
perilaku manusia, proses kerja, gejala alam dan apabila jumlah responden tidak 
terlalu besar. Jadi dapat disimpulkan bahwa observasi merupakan sebuah teknik 
pengambilan data dimana peneliti terjun langsung dan mengamati gejala-gejala 
yang diteliti dan mencari data yang tidak didapatkan melalui proses wawancara. 
3.5.2. Wawancara 
Tabel 3.1 
Form Catatan Wawancara 
  
Hari / Tanggal  :  
Waktu   :  
Bantuan Individu :  
1 Nama  
 Lokasi  
 Hasil Wawancara  
 
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, dimana 
pihak pertama sebagai pewawancara yang mengajukan pertanyaan kepada pihak 
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kedua sebagai narasumber dimana narasumber tersebut akan memberikan jawaban 
atas pertanyaan (Moleong, 2018: 186). 
3.5.3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah dokumen atau catatan peristiwa yang telah berlalu. 
Dokumen ini dapat berupa bentuk tulisan, gambar, dan karya-karya dari 
seseorang. Dokumen berbentuk tulisan berupa catatan harian, sejarah, peraturan, 
dan kebijakan. Sedangkan dokumen berbentuk gambar dapat berupa foto, gambar 
hidup, diagram, dan lain sebagainya (Sugiyono, 2013: 240). 
Dengan metode ini, peneliti mengumpulkan data dari data yang telah 
diperoleh agar peneliti dapat memperoleh catatan-catatan yang berhubungan 
dengan penelitian antara lain : gambaran umum tentang BAZNAS Kab. Wonogiri, 
struktur organisasi kantor BAZNAS Kab. Wonogiri, catatan atas laporan 
keuangan, dan foto-foto yang terkait dengan observasi.  
3.6.  Teknik Analisis Data 
 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif. Peneliti akan mendeskripsikan tentang peran Badan Amil Zakat 
Nasional Kab. Wonogiri dalam upaya penanggulangan kemiskinan masyarakat 
Wonogiri. Selain itu, penulis akan menganalisa adanya permasalahan yang 
terdapat dalam pelaksanaannya dan memberikan solusi atas masalah yang terjadi. 
Menurut Siddel dalam Moleong (2018: 248) menyebutkan beberapa tahapan 
dalam metode analisis data kualitatif diantaranya : 
1. Mencatat yang dapat menghasil penelitian dilapangan, dengan  hal itu diberi 
kode agar sumber data tetap dapat ditelusuri. 
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2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, 
membuat ikhtisar, dan membuat indeknya. 
3. Berpikir, agar data yang diperoleh mempunyai makna, mencari dan 
menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat temuan-temuan 
umum. 
1. (Data Reduction)Reduksi Data 
 Menurut Moleong (2005: 228) reduksi data adalah proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
yang muncul dari catatan yang tertulis di lapangan. Reduksi data ini dilakukan 
secara terus-menerus selama penelitian kualitatif masih berlangsung. Adapun 
hasil dari mereduksi data, peneliti telah memfokuskan pada bagaimana kontribusi 
BAZNAS Kab. Wonogiri dalam upaya pemberdayaan masyarakat Wonogiri.  
 Setelah data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi telah diperoleh 
oleh peneliti kemudian selanjutnya peneliti membuat catatan lapangan guna 
mendukung data primer lainnya, kemudian setelah data telah terkumpul 
selanjutnya direduksi dengan memfokuskan pada hal-hal penting yang terkait 
dengan upaya penanggulangan kemiskinan masyarakat Wonogiri. 
2.(Data Display)Penyajian Data 
 Di dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dengan uraian 
singkat, bagan hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Penyajian data akan 
mempermudah dalam memberikan pemahaman yang berhubungan dengan data 
yang diperoleh dan diolah. Dalam penelitian kualitatif ini menggunakan metode 
deskriptif yaitu peneliti akan menjelaskan pemecahan masalah yang terdapat 
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dalam data, kemudian menganalisisnya lalu menginterprestasikannya (Sugiyono, 
2012). 
3.  Penarikan Kesimpulan 
 Pada penelitian kualitatif penarikan kesimpulan dinyataan dalam bentuk 
deskripsi. Kalimat deskripsi dapat berupa arti atau makna yang penulis gambarkan 
terhadap data yang telah diperolehnya. Agar kesimpulan yang dihasilkan dapat 
sesuai dengan data yang telah diperoleh, maka peneliti akan memverifikasikan 
kesimpulan tersebut selama pelaksanaan kegiatan penelitian. 
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 BAB IV  
HASIL DAN PENELITIAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Sejarah Pembentukan BAZNAS Kabupaten Wonogiri 
 Berawal dari kesadaran masyarakat muslim di Wonogiri dan Pemerintah 
Daerah Kabupaten Wonogiri untuk melaksanakan kewajiban rukun Islam yaitu 
membayar zakat agar lebih menyempurnakan ajaran agama Islam bagi pemeluk-
pemeluknya di daerah Kabupaten Wonogiri. Maka Pemerintah Daerah Kabupaten 
Wonogiri sepakat untuk berperan aktif dalam memecahkan masalah-masalah 
kemasyarakatan serta masalah sosial keagamaan yang terjadi di Kabupaten 
Wonogiri.  
 Maka untuk membantu memecahkan masalah-masalah kemasyarakatan 
serta sosial keagamaan dibentuk Forum Komunikasi Ulama dan Tokoh 
Masyarakat di Kabupaten Wonogiri. Dari forum tersebut digagas adanya Badan 
Amil Zakat Infaq dan Shodaqoh Kabupaten Wonogiri yang disingkat menjadi 
BAZIS yang bertujuan menghimpun dana zakat dari masyarakat yang melalui 
pengumpulan zakat, infaq dan shodaqoh yang selanjutnya akan dikelola dan 
didayagunakan menurut syariat Islam.  
  Kemudian selanjutnya BAZIS diresmikan pada tahun 2008 oleh Bupati 
Wonogiri sebagai lembaga yang memiliki sertifikat ISO 9001:2008. Setelah 
dikeluarkan Peraturan Pemerintah RI No. 14 Tahun 2014 tentang pelaksanan 
Undang-Undang No. 23 Tahun 2011, BAZIS diubah menjadi BAZNAS sesuai 
dengan SK Dirjen Nomor DJ.II/568 Tahun 2014 Tanggal 5 Juni 2014 yang 
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ditetapkan dalam pembentukannya sebagai BAZNAS Kabupaten yang melakukan 
pengelolaan dana zakat secara profesional. 
4.1.2. Visi, Misi, Tugas dan Fungsi BAZNAS Wonogiri 
a. Visi BAZNAS Wonogiri 
“Menjadi Badan Zakat Nasional yang Amanah, Transparan dan Profesional”. 
 Dalam menjadi Badan Amil Zakat yang Amanah harus nelaksanakan 
pengelolaan ZIS dengan jujur dan memiliki integritas yang tinggi. Sedangkan 
untuk  Badan Aamil Zakat yang transparan alam pengelolaan zakat, maka harus 
dapat menciptakan suatu kondisi yang baik karena tidak melibatkan pihak intern 
organisasi saja tetapi juga melibatkan pihak ekstern seperti para muzzaki dan 
masyarakat luas.  
Maka dari itu dengan transparan inilah dapat meminimalisir terjadinya 
kecurigaan dan ketidakpercayaan masyarakat terhadap BAZNAS Wonogiri dalan 
pengelolaan ZIS. Selain itu juga BAZNAS Wonogiri harus profesional dalam 
pengelolaannya. Karena hanya dengan profesionalitas yang tinggi, dana-dana 
yang dikelola akan menjadi efektif. 
b. Misi BAZNAS Wonogiri 
1. Meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat melalui amil zakat. 
2. Meningkatkan penghimpunan dan pendayagunaan zkat nasional sesuai 
dengan ketentuan syariah dan prinsip manajemen modern. 
3. Menumbuh kembangkan pengelola / amil zakat yang amanah, transparan, 
profesional, dan terintegrasi. 
4. Mewujudkan pusat data zakat nasional. 
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5. Memaksimalkan peran zakat dalam menanggulangi kemiskinan di 
Indonesia melalui sinergi dan koordinasi dengan lembaga terkait. 
c. Tugas dan Fungsi BAZNAS Wonogiri 
Dalam melaksanakan Tugas, BAZNAS menyelenggarakan fungsi : 
1. Perencanaan, Pengumpulan, Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat. 
2. Pelaksanaan Pengumpulan, Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat. 
3. Pengendalian Pengumpulan,Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat. 
4. Pelaporan dan Pertanggung jawaban Pelaksanaan Pengelolaan Zakat. 
4.1.3. Struktur Organisasi BAZNAS Wonogiri 
 Dengan berpedoman Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 dan 
Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 struktur organisasi BAZNAS 
Kabupaten Wonogiri adalah sebagai berikut : 
Ketua  : H. Sutopo Broto 
Wakil Ketua  : 1. KH. Saefudin Arifin 
    2. Drs. H. Muslim Umar, M.Ag 
    3. H. Muamirun SH, MH 
    4. Drs. Pranoto, MM 
4.1.4.  Program Pendistribusian Dana Zakat Pada BAZNAS Wonogiri 
 Dalam rangka pemberdayaan masyarakat dan mensejahterakan masyarakat 
kurang mampu, BAZNAS Wonogiri membentuk beberapa program sebagai 
bentuk penyaluran dana zakat kepada masyarakat kurang mampu. Berikut adalah 
program-program yang dilaksanakan oleh BAZNAS Wonogiri : 
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5. Program Bedah Rumah KK Miskin 
Program bedah rumah merupakan salah satu bentuk peduli BAZNAS Kab. 
Wonogiri terhadap masyarakat kurang mampu yang mengalami kerusakan pada 
tempat tinggal mereka. Pada program bedah rumah ini, dana yang diperoleh 
berasal dari uang hasil pengumpulan infaq yang kemudian disalurkan kepada yang 
berhak termasuk golongan fakir miskin di daerah Kab. Wonogiri. 
6. Program Dusunku Beriman 
Program dusunku beriman merupakan program yang berbeda dari 
program di lembaga-lembaga zakat lainnya. Melalui program ini dapat membantu 
masyarakat untuk memberantas buta huruf Al-Quran dan juga menciptakan 
masyarakat yang berkualitas dan berakhlak mulia. Selain itu juga, dengan 
program ini akan menanamkan nilai-nilai ajaran agama Islam dan moral yang 
harus dimiliki oleh seseorang dalam bermasyarakat.  
7. Program Peduli Yatim Piatu  
Program peduli yatim piatu didistribusikan kepada anak yatim piatu dalam 
bentuk bantuan tabungan pendidikan untuk yatim piatu. Adapun tujuan 
dilaksanakan program ini adalah untuk membantu meringankan beban pendidikan 
anak yatim piatu di Kab. Wonogiri dan memperkuat kepercayaan masyarakat 
kepada BAZNAS Kab. Wonogiri. 
8.  Program Penyaluran Zakat 
Penyerahan bantuan zakat ini diberikan langsung kepada pihak yang 
berhak menerima yaitu fakir miskin. Program penyaluran zakat ini diharapkan 
dapat membantu kelangsungan masyarakat kurang mampu dalam memenuhi 
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kebutuhan pokok mereka. Selain itu, penyaluran zakat ini juga berupa bantuan 
modal usaha kepada masyarakat yang berhak menerima sehingga masyarakat 
dapat mempergunakannya sebagai modal usaha untuk meningkatkan taraf hidup 
menjadi lebih baik. 
4.2. Analisa Data 
Dalam upaya menggali informasi ini peneliti mengajukan pertanyaan 
pokok. Pertama, bagaimana penentuan penerima dana zakat, infaq, dan shadaqah 
yang dilakukan oleh BAZNAS Wonogiri kepada masyarakat? Kedua, bagaimana 
kondisi perekonomian mustahik setelah mendapatkan bantuan zakat, infaq, dan 
shadaqah dari BAZNAS Wonogiri?  
Data hasil penelitian ini merupakan hasil wawancara yang melibatkan 
pegawai BAZNAS Wonogiri dan beberapa mustahik yang menerima dana zakat, 
infaq dan sedekah dari BAZNAS Wonogiri yang dianggap representative terhadap 
objek penelitian. Wawancara dilakukan untuk mengetahui peran pendistribusian 
zakat, infaq, dan shadaqah, serta mengetahui kegunaan dana tersebut yang telah 
didistribusikan kepada mustahik. Maka penulis paparkan hasil wawancara 
terhadap beberapa informan.  
4.2.1. Penghimpunan Dana Zakat Pada BAZNAS Wonogiri 
 Penghimpunan dana zakat BAZNAS Wonogiri dilakukan dengan cara 
pembagian tim yang ada dilapangan. Selain itu upaya yang dilakukan oleh 
BAZNAS Wonogiri untuk menarik minat muzakki agar bersedia membayar zakat 
pada BAZNAS Wonogiri yaitu dengan memberikan informasi seputar program-
program yang dilakukan oleh BAZNAS Wonogiri dalam pendistribusian dana 
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zakat. Berikut adalah skema penghimpunan dana zakat yang dilakukan pada 
BAZNAS Wonogiri : 
Bagan 4.1 
Bagan Skema Penghimpunan Dana Zakat BAZNAS Wonogiri 
  
 
 
 
 Sumber: Diolah dari hasil wawancara BAZNAS Wonogiri 
 
No Tahun Dana Zakat Terkumpul 
1 2014 Rp 1.500.032.420,00 
2 2015 Rp 2.242.237.002,00 
3 2016 Rp 1.841.350.024,00 
4 2017 Rp 930.168.919,00 
5 2018 Rp 1.024.175.907,00 
 
Untuk penghimpunan dana zakat diperoleh dari beberapa instansi-instansi 
yang ada di Kabupaten Wonogiri, diantaranya Pejabat Daerah, 
Badan/Dinas/Kantor, Perusda (Perusahaan Daerah) Kabupaten Wonogiri, 
Sekolah, dan juga diperoleh dari perseorangan/masyarakat.  
“nanti dari pihak baznas akan ada sosialisasi mbak, jadi kita nanti akan 
perkenalkan ZIS itu sendiri apa kemudian kita juga akan memperkenalkan 
program-program baznas sendiri. Untuk lebih memaksimalkan 
penyampaian informasi ke masyarakat nanti kita juga ada media outdor 
seperti baliho, pamflet” (wawancara dengan Bapak Lasno pada tanggal 05 
September 2019 di BAZNAS Wonogiri). 
Muzakki Dana Zakat, Infaq, Shadaqah 
BAZNAS Wonogiri Mustahik 
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 Hasil wawancara yang dilakukan dengan narasumber yaitu Bapak Lasno 
selaku sekretariat Bidang Penghimpunan BAZNAS Wonogiri menyampaikan 
bahwa dalam upaya memaksimalkan penghimpunan dana zakat akan dilakukan 
sosialisasi kepada masyarakat terkait dengan zakat, infaq, dan shadaqah dan juga 
terkait program-program yang dilaksanakan oleh BAZNAS Wonogiri.  
  “untuk penghimpunannya nanti ada tim yang ada dilapangan mbak, jadi 
nanti mereka akan menyalurkan informasi tentang program-program yang 
ada di kita, selain itu juga untuk mempermudah pembayaran zakat bisa 
dilakukan melalui via bank transaksi online mbak Selain itu di baznas juga 
ada layanan jemput zakat, infaq dan shadaqah sehingga akan lebih 
memudahkan muzakki untuk membayar zakat” (wawancara dengan Bapak 
Cicuk pada tanggal 17 Juli 2019 di BAZNAS Wonogiri). 
 Hasil wawancara dengan Bapak Cicuk selaku sekretariat BAZNAS 
Wonogiri menyampaikan bahwa cara penghimpunan dana zakat pada BAZNAS 
Wonogiri dilakukan dengan pembagian tim yang ada dilapangan yang akan 
menyalurkan informasi kepada masyarakat terkait dengan program-program 
baznas dan juga memberikan kemudahan kepada muzakki dalam pembayaran 
zakat pada BAZNAS Wonogiri. 
 “untuk mendukung penghimpunan di baznas ya... pasti SDM nya mbak 
kemudian juga mempersiapkan sarana prasarana untuk mendukung 
kelancaran penghimpunan, misale komputer trus jaringan internet mbak, 
juga rekening untuk mempermudah transaksi seperti itu” (wawancara 
dengan Bapak Cicuk pada tanggal 17 Juli 2019 di BAZNAS Wonogiri). 
Hasil wawancara dengan Bapak Cicuk menyampaikan bahwa untuk 
mendukung jalannya penghimpunan dana zakat pada BAZNAS Wonogiri yang 
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paling utama adalah SDM, kemudian juga mempersiapkan sarana prasarana demi 
mendukung kelancaran penghimpunan, misalnya komputer dan jaringan internet. 
4.2.2.  Pendistribusian Dana Zakat Pada BAZNAS Wonogiri  
 Dari penghimpunan dana zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Wonogiri 
selanjutnya didistribusikan kepada mustahik melalui program-program yang ada 
di BAZNAS Wonogiri. Berikut adalah pendistribusian dana zakat yang dilakukan 
oleh BAZNAS Wonogiri kepada mustahik : 
Tabel 4.1 
Pendistribusian Dana Zakat Tahun 2014 – 2018 
 
a. Tahun 2014 
N
o. 
Program Kegiatan Realisasi 
1.  Pelayanan Sosial 
dan Kesehatan 
a. Bantuan Fakir   Miskin 
b. Khitanan Massal 
Rp 24.220.000,- 
 
Rp 10.000.000,- 
2. Peningkatan 
Kualitas SDM & 
Pendidikan 
a. Beasiswa  
b. Bantuan Panti Asuhan 
c. Pengadaan Al-qur’an & 
Iqro 
d. Dusunku beriman 
Rp 37.564.168,- 
Rp 2.576.000,- 
Rp 4.360.000,- 
 
Rp 96.330.000,- 
3.  Pengembangan 
Ekonomi 
a. Bedah Rumah KK Miskin 
b. Bantuan Modal Usaha  
Rp 13.000.000,- 
Rp 7.000.000,- 
4.  Binaan Dakwah 
Masyarakat 
a. Penerbitan Buletin, 
Spanduk ZIS  
b. Road Show BAZDA ke 
SKPD 
Rp 1.440.000,- 
 
Rp 3.200.000,- 
5. Pengelolaan ZIS a. Operasional Sekretariat 
b. Pengadaan Komputer 
c. Rapat-rapat 
d. Amil 
Rp 6.000.000,- 
Rp 5.000.000,- 
Rp 960.000,- 
Rp 24.000.000,- 
6. Lain-lain a. Sosialisasi, operasional 
pencanangan bedah rumah, 
pajak 
b. Bantuan kegiatan & 
operasional DMI 
c. Pengajian emha ainun 
Rp 9.632.000,- 
 
 
Rp 5.500.000,- 
 
Rp 4.233.900,- 
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najib 
 JUMLAH  Rp 158.686.068,- 
 
 
b. Tahun 2015 
N
o. 
Program Kegiatan Realisasi 
1.  Pelayanan Sosial 
dan Kesehatan 
a. Bantuan Fakir   Miskin 
b. Khitanan Massal 
Rp 22.500.000,- 
Rp 5.000.000,- 
2. Peningkatan 
Kualitas SDM & 
Pendidikan 
a. Beasiswa  
b. Diklat Pengelolaan 
Masjid 
c. Dusunku beriman, 15 titik 
d. Pengadaan Al-quran & 
Iqro 
e. Bantuan Yatim Piatu 
Rp 20.480.000,- 
Rp 10.395.500,- 
 
Rp 120.000.000,- 
Rp 1.580.000,- 
 
Rp 10.000.000,- 
3.  Pengembangan 
Ekonomi 
a. Bedah Rumah KK Miskin 
25 unit 
Rp 12.000.000,- 
 
4.  Binaan Dakwah 
Masyarakat 
a. Bantuan Modal Usaha 
b. Penerbitan Buletin, 
Spanduk ZIS 
c. Sosialisasi BAZ 
d. Wonogiri Mengaji 
 
Rp 10.000.000,- 
Rp 1.100.000,- 
 
Rp 6.655.000,- 
Rp 25.000.000,- 
 
5. Pengelolaan ZIS a. Operasional Sekretariat 
b. Rapat-rapat 
c. Amil 
d. Pajak Bkk/Bni 1th 
Rp 9.157.100,- 
Rp 850.000,- 
Rp 26.400.000,- 
Rp 1.603.586,- 
6. Lain-lain a. Bantuan bencana 
Banjarnegara 
b. Sosialisasi 
penyembelihan kurban 
secara syar’i 
c. Bantuan untuk 
operasional DMI Kab.  
d. Bedah rumah dan bantuan 
kebakaran 
 
Rp 15.380.500,- 
 
Rp 3.285.000,- 
 
 
Rp 1.228.250,- 
 
Rp 5.500.000,- 
 JUMLAH  Rp 501.483.636,- 
 
c. Tahun 2016 
N
o. 
Program Kegiatan Realisasi 
1.  Pelayanan Sosial 
dan Kesehatan 
a. Bantuan Fakir   Miskin 
b. Khitanan Massal 
Rp 78.100.000,- 
Rp 5.000.000,- 
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2. Peningkatan 
Kualitas SDM & 
Pendidikan 
a. Beasiswa  
b. Dusunku beriman, 17 titik 
@8.000.000 
d. Pengadaan Al-quran & 
Iqro 
e. Bantuan Yatim Piatu 
Rp 62.342.000,- 
Rp 136.000.000,- 
 
Rp 645.000,- 
 
Rp 120.500.000,- 
3.  Pengembangan 
Ekonomi 
a. Bedah Rumah KK Miskin 
25 unit 
b. Bantuan Modal Usaha 
Rp 121.250.000,- 
 
Rp 2.000.000,- 
4.  Binaan Dakwah 
Masyarakat 
a. Penerbitan Buletin, 
Spanduk ZIS 
b. Sosialisasi BAZ 
Rp 6.020.000,- 
 
Rp 1.980.000,- 
5. Pengelolaan ZIS a. Operasional Sekretariat 
b. Rapat-rapat 4 kali X 40 
orang X Rp 10.000 
c. Amil/Full Timer 2 orang 
X 12 bln X Rp 1.500.000 
Rp 12.525.000,- 
Rp 850.000,- 
 
Rp 36.000.000,- 
6. Lain-lain a. Bantuan untuk 
operasional DMI Kab.  
b. Bantuan kegiatan 
dusunku beriman makmur 
barokah 
Rp 7.550.000,- 
 
Rp 9.500.000,- 
 
 JUMLAH  Rp 600.262.000,- 
 
d. Tahun 2017 
N
o. 
Program Kegiatan Realisasi 
1.  Pelayanan Sosial 
dan Kesehatan 
a. Bantuan Fakir   Miskin 
b. Khitanan Massal 
Rp 25.000.000,- 
Rp 5.000.000,- 
2. Peningkatan 
Kualitas SDM & 
Pendidikan 
a. Beasiswa  
b. Diklat Pengelolaan 
Masjid 
c. Dusunku beriman, 15 titik 
d. Pengadaan Al-quran & 
Iqro 
e. Bantuan Yatim Piatu 
Rp 45.500.000,- 
Rp 15.500.000,- 
 
Rp 164.000.000,- 
 
Rp 5.000.000,- 
Rp 35.000.000,- 
3.  Pengembangan 
Ekonomi 
a. Bedah Rumah KK Miskin 
25 unit @ Rp 7.500.000 
b. Bantuan Modal Usaha  
Rp 187.500.000,- 
 
Rp 10.000.000,- 
4.  Binaan Dakwah 
Masyarakat 
a. Penerbitan Buletin, 
Spanduk ZIS 
b. Sosialisasi BAZ 
Rp 4.000.000,- 
 
Rp 1.500.000,- 
 
5. Pengelolaan ZIS a. Operasional Sekretariat Rp 9.000.000,- 
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b. Rapat-rapat 
c. Amil 
d. Pajak Bkk/Bni 1th 
Rp 900.000,- 
Rp 34.000.000,- 
Rp 3.700.000,- 
6. Lain-lain a. Bantuan untuk 
operasional DMI Kab.  
b. Bantuan kegiatan 
dusunku beriman makmur 
barokah 
Rp 16.000.000,- 
 
Rp 4.000.000,- 
 
 
 JUMLAH  Rp 565.600.000,- 
 
d. Tahun 2018 
N
o. 
Program Kegiatan Realisasi 
1.  Pelayanan Sosial 
dan Kesehatan 
a. Bantuan Fakir   Miskin 
b. Khitanan Massal 
Rp 39.000.000,- 
Rp 5.000.000,- 
2. Peningkatan 
Kualitas SDM & 
Pendidikan 
a. Beasiswa  
b. Diklat Pengelolaan 
Masjid 
c. Dusunku beriman, 15 titik 
d. Pengadaan Al-quran & 
Iqro 
e. Bantuan Yatim Piatu 
Rp 50.000.000,- 
Rp 15.500.000,- 
 
Rp 166.000.000,- 
 
Rp 2.500.000,- 
Rp 30.000.000,- 
3.  Pengembangan 
Ekonomi 
a. Bedah Rumah KK Miskin 
25 unit  
b. Bantuan Modal Usaha  
Rp 180.000.000,- 
 
Rp 8.000.000,- 
4.  Binaan Dakwah 
Masyarakat 
a. Penerbitan Buletin, 
Spanduk ZIS 
b. Sosialisasi BAZ 
Rp 5.000.000,- 
 
Rp 1.000.000,- 
 
5. Pengelolaan ZIS a. Operasional Sekretariat 
b. Rapat-rapat 
c. Amil 
d. Pajak Bkk/Bni 1th 
Rp 10.000.000,- 
Rp 900.000,- 
Rp 33.000.000,- 
Rp 3.530.200,- 
6. Lain-lain a. Bantuan untuk 
operasional DMI Kab.  
b. Bantuan kegiatan 
dusunku beriman makmur 
barokah 
Rp 15.000.000,- 
 
Rp 4.500.000,- 
 
 
 JUMLAH  Rp 569.530.200,- 
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Dari tabel 4.1 diatas dijelaskan bahwa penghimpunan dana zakat pada 
tahun 2014-2018 yang diperoleh dari muzaki di Kabupaten Wonogiri 
didistribusikan melalui beberapa program yaitu pertama pelayananan sosial dan 
Kesehatan meliputi kegiatan bantuan fakir miskin dan khitanan massal. Kedua 
yaitu peningkatan kualitas SDM dan pendidikan meliputi kegiatan bantuan 
beasiswa kepada anak yatim piatu, pengelolaan masjid, program dusunku 
beriman, pengadaan al-qur’an dan iqro serta bantuan kepada yatim piatu. 
Ketiga, pengembangan ekonomi yang meliputi kegiatan bedah rumah kk 
miskin dan bantuan modal usaha. Keempat, binaan dakwah masyarakat meliputi 
penerbitan buletin, spanduk ZIS dan sosialisasi BAZ. Kelima, pengelolaan dana 
ZIS meliputi kegiatan operasional sekreariat, rapat-rapat, gaji amil, dan pajak 
bkk/bni. Kemudian terakhir yaitu lain-lain meliputi kegiatan bantuan untuk 
operasional DMI Kabupaten, bantuan kegiatan dusunku beriman makmur barokah 
dan bantuan kemanusiaan. 
 
Bagan 4.2 
Bagan Skema Pendistribusian Dana Zakat BAZNAS Wonogiri 
 
 
  
 
 
 
 
 Sumber: Diolah dari hasil wawancara BAZNAS Wonogiri  
BAZNAS Wonogiri Survey Masyarakat 
Mengumpulkan Dokumen 
PersyaratanMustahik 
Pendistribusian Dana 
Zakat Untuk Mustahik 
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 Dari bagan diatas dapat dilihat bahwa BAZNAS Wonogiri dalam skema 
pendistribusian kepada mustahik adalah BAZNAS Wonogiri melakukan survei 
kepada calon mustahik, kemudian melakukan pengumpulan dokumen persyaratan 
yang harus dilengkapi oleh mustahik, selanjutnya pendistribusian dana zakat 
kepada mustahik.  
 “ya sesuai dengan ayat al quran mbak bahwa yang berhak menerima dana 
zakat digolongkan menjadi delapan aasnaf, hanya saja untuk memvalidasi 
biasanya akan dilakukan suvey ke lapangan jadi kita tau bagaimana 
keadaannya yang sebenarnya” (wawancara dengan Bapak Cicuk pada 
tanggal 17 Juli 2019 di BAZNAS Wonogiri). 
 Hasil wawancara dengan Bapak Cicuk selaku sekretariat BAZNAS 
Wonogiri menyampaikan bahwa untuk penentuan kriteria mustahik sudah sesuai 
dengan Al qur’an yaitu digolongkan menjadi delapan asnaf. Kemudian untuk 
memvalidasi biasanya dilakukan survey langsung ke lapagan dan juga untuk 
melengkapi persyaratan dilampirkan surat keterangan tidak mampu dari RT/RW 
atau dari kelurahan. 
“tujuan kita survey kan untuk mengetahui keadaan hidupnya mbak, tapi ya 
kalau memang kita mengalami salah sasaran dalam pendistribusian kita 
tetep kasih bantuan ya walaupun masih di level bawah kita banyakin dari 
sisi penyalurannya, tetapi kalau dianggap masih cukup mampu kita akan 
kurangi porsi dana bantuannya dan kita akan lebih banyakin dari segi 
edukasinya” (wawancara dengan Bapak Cicuk pada tanggal 17 Juli 2019 
di BAZNAS Wonogiri). 
Hasil wawancara dengan Bapak Cicuk selaku sekretariat BAZNAS 
Wonogiri menyampaikan bahwa apabila mustahik yang diperdayakan sudah 
mampu, BAZNAS Wonogiri tetap memberikan bantuan berupa dana zakat hanya 
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saja untuk porsi dana bantuannya dikurangi dan akan lebih mengutamakan dari 
segi edukasi. Edukasi tersebut berupa manajemen keuangan dan spiritual sehingga 
saat mereka sudah cukup mampu dan taraf hidupnya sudah meningkat mereka 
dapat menyalurkan dananya atau membayar zakat melalui BAZNAS Wonogiri. 
Sistem pendistribusian dana zakat yang disalurkan oleh lembaga 
pemerintah harus mampu meningkatkan taraf hidup umat Islam, terutama dalam 
permasalahan kemiskinan dan perekonomian masyarakat. Badan lembaga amil 
zakat memiliki misi untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan 
sosial, dan  dengan semakin banyak dana zakat yang dihimpun oleh badan amil 
zakat maka akan juga meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
“kita sebagai lembaga ya berharap dengan adanya program penyaluran 
dana zakat ini dapat meningkatkan kesejahteraan mustahik mbak, terutama 
memperbaiki pola hidup mustahik agar menjadi lebih baik lagi, kalau dana 
zakat itu dimanfaatkan secara produktif pasti akan menciptakan manfaat 
untuk jangka panjang, misale untuk usaha atau bisnis yang bisa 
memperoleh penghasilan dari usaha tersebut” (wawancara dengan Bapak 
Cicuk pada tanggal 17 Juli 2019 di BAZNAS Wonogiri). 
Hasil wawancara dengan Bapak Cicuk selaku sekretariat BAZNAS 
Wonogiri menyampaikan bahwa pemanfaatan dana zakat dapat meningkatkan 
kesejahteraan mustahik apabila dalam penggunaannya dimanfaatkan secara 
produktif akan menciptakan manfaat jangka panjang, misalnya untuk 
berwirausaha atau berbisnis yang akan memperoleh penghasilan dari usaha 
tersebut sehingga dalam waktu jangka panjang akan meningkatkan kesejahteraan 
mustahik, namun sebaliknya apabia hanya untuk memenuhi kebutuhan konsumtif 
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saja yang akan cepat habis dapat mencukupi kebutuhan pokok dan kebutuhan-
kebutuhan mustahik dalam jangka pendek. 
 Apabila dana tersebut dikelola dengan baik, maka akan membantu 
pemerintah dalam upaya pemerintah dalam mengatasi kemiskinan (Soemitra, 
2009: 425). Hasil wawancara dengan Bapak Cicuk selaku sekretariat BAZNAS 
Wonogiri mengenai pendistribusian sebagai berikut : 
“untuk baznas sendiri yang dibentuk oleh pemerintah menjadi BAZNAS 
Bersinergi yang bekerja sama dengan kementrian agama untuk 
mensosialisasikan apa itu baznas, pendistribusiannya kemana saja gitu, dan 
juga memperkenalkan program-program baznas yaitu seperti bantuan 
untuk fakir miskin, khitanan massal, beasiswa, pengadaan al-quran dan 
iqro’, dan bedah rumah kk miskin. Semua itu program yang dijalankan 
oleh BAZNAS Wonogiri dalam upaya mengurangi tingkat kemiskinan di 
Kabupaten Wonogiri” (wawancara dengan Bapak Cicuk pada tanggal 17 
Juli 2019 di BAZNAS Wonogiri). 
Bapak Cicuk selaku sekretariat BAZNAS Wonogiri, menyampaikan 
bahwa BAZNAS bersinergi dengan pemerintah untuk memberikan sosialisasi 
kepada masyarakat mengenai BAZNAS sendiri dan juga mengenai pendistibusian 
yang dilakukan oleh BAZNAS Wonogiri. Terdapat beberapa program yang 
diselenggarakan oleh BAZNAS Wonogiri diantaranya bantuan untuk fakir miskin, 
khitanan massal, beasiswa, pengadaan al-quran dan iqro’, bedah rumah kk miskin, 
dan program dusunku beriman. 
“untuk penyaluran dana zakat sendiri harus benar-benar sesuai asnaf mbk, 
jadi untuk mencegah terjadinya kesalahan dalam proses penyaluran dana 
zakat kepada asnaf, nanti akan dilengkapi dengan data pendukung dari 
kelurahan dan untuk dari pihak baznas akan membuat point-point yang 
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selanjutnya akan digunakan untuk menentukan bahwa asnaf tersebut 
bener-bener miskin saat dicek dilapangan”. (wawancara dengan Bapak 
Cicuk pada tanggal 17 Juli 2019 di BAZNAS Wonogiri). 
 Menurut Bapak Cicuk, dalam penyaluran atau pemanfaatan dana zakat 
harus benar-benar sesuai diberikan kepada asnaf. Untuk mencegah terjadinya 
kesalahan dalam penyaluran dana zakat kepada asnaf, maka BAZNAS akan 
membuat point-point yang selanjunya akan digunakan dalam penentuan asnaf. 
Selain itu, akan dilengkapi pula data-data pendukung yang diberikan dari 
kelurahan dan juga BAZNAS akan mengecek langsung ke lapangan untuk 
mengecek kebenarannya.  
 “di BAZNAS Wonogiri ini sendiri untuk jenis bantuan modal usaha belum 
ada mbak, jadi untuk pendistribusian dana zakat sendiri baru dilakukan ke 
program-program BAZNAS Wonogiri dulu dan juga untuk 
pendistribusiannya kita langsung diberikan kepada masyarakat kurang 
mampu, sehingga yang tidak mendapatkan bantuan melalui pemerintah 
nanti akan terbantu dengan adanya bantuan yang diberikan dari baznas” 
(wawancara dengan Bapak Cicuk pada tanggal 17 Juli 2019 di BAZNAS 
Wonogiri). 
 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Cicuk selaku sekretariat BAZNAS 
Wonogiri, menunjukkan bahwa dalam seleksi pemilihan asnaf harus dilakukan 
dengan benar-benar dan teliti agar tidak terjadi kesalahan dalam penyaluran atau 
pendistribusian kepada asnaf yang tidak tepat. 
 Sesuai dengan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan 
Zakat, menjelaskan bahwa dana zakat didayagunakan atau didistribusikan 
bertujuan untuk menangani fakir miskin dan meningkatka kualitas umat. Selain 
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itu dalam penyalurannya, BAZNAS Wonogiri mempunyai dua strategi  
diantaranya : 
1. Penyaluran secara langsung adalah penyaluran yang dilakukan langsung 
kepada mustahik. 
2. Penyaluran secara tidak langsung adalah penyaluran yang dilakukan oleh 
BAZNAS melalui lembaga (mitra) seperti badan amil zakat (BAZ), lembaga 
amil zakat (LAZ). Penyaluran dana zakat BAZNAS Wonogiri didasarkan 
pada kriteria penetapan penerima dana zakat yang sesuai dengan syariat Islam 
yaitu : Fakir, Miskin, Amil, Mualaf, Riqaf, Ghorimin, Fisabilillah dan Ibnu 
Sabil. Kegiatan penyaluran dana zakat tersebut diantaranya : 
a. Bantuan Ekonomi 
Dalam upaya membantu meringankan beban masyarakat kurang 
mampu, BAZNAS Wonogiri menyalurkan dana zakat kepada 
masyarakat kurang mampu terutama untuk membantu memenuhi 
kebutuhan pokok dan juga meningkatkan kesejahteraan hidup mereka. 
b. Bantuan Pendidikan 
Dalam penyaluran dana zakat di bidang pendidikan, BAZNAS 
Wonogiri memprioritaskan dalam pemberian dana beasiswa kepada 
kepada anak yatim 
c. Bantuan Dakwah  
Dalam pelaksanaanya kagiatan dakwah yang dilakukan oleh 
BAZNAS Wonogiri yaitu program dusunku beriman, penyerahan 
bantuan Al qur’an atau juz’amma, dan gerakan Wongiri mengaji. 
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Seperti yang telah di uraikan diatas, bahwa penyaluran dana zakat 
tidak dengan mudah dapat diberikan untuk siapa saja yang membutuhkan. Akan 
tetapi, sistem penyaluran dana zakat tersebut harus sesuai kriteria-kriteria 
mustahik. Program-program pendistribusian dana zakat yang ada di BAZNAS 
Wonogiri memang memerlukan penanganan secara khusus dan pengelolaan yang 
baik.  
 Pengelolaan dana zakat apabila dikelola dengan baik dan profesional 
seperti yang dicontohkan Rasulullah SAW, maka dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, mengurangi tingginya pengangguran dan juga tingkat 
kemiskinan. Sehingga apabila kesejahteraan masyarakat akan terus meningkat, 
fakir miskin juga akan terus semakin berkurang (Khasanah, 2010: 52). Penyaluran 
dana zakat sangat memprioritaskan fakir miskin, oleh karena itu adanya peran 
zakat sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi 
kemiskinan sangat besar. 
4.2.3. Kendala dalam Pendistribusian Dana Zakat Sebagai Pemberdayaan Mustahik 
Pada  BAZNAS Wonogiri  
 Peran badan amil zakat sangat menentukan dalam keberhasilan 
pendistribusian zakat yang tepat sasaran yaitu meliputi penghimpunan, 
pengelolaan, dan pendistribusian dana zakat. Begitu pula peran yang dimiliki oleh 
BAZNAS Wonogiri. Dalam pendistribusian dana zakat kepada mustahik tidak 
terlepas dari hambatan yang mempengaruhi tercapainya proses pendistribusian 
dana zakat tersebut. 
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 Adapun hal-hal penghambat yang dihadapi oleh BAZNAS Wonogiri 
diantaranya kesulitan dalam mencari mustahik dan kesulitan dalam melakukan 
seleksi calon mustahik. Mustahik yang dimaksud adalah mustahik yang mampu 
secara fisik untuk melakukan pekerjaan, namun mereka adakalanya tidak 
mempunyai keterampilan, serta juga ada yang tidak memiliki modal. Sedangkan 
untuk seleksi calon mustahik dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah 
ditetapkan oleh BAZNAS Wonogiri yaitu menyaring calon mustahik yang layak 
untuk mendapatkan bantuan dana zakat.  
 Menurut penulis, hambatan-hambatan tersebut dapat diatasi dengan cara 
melakukan sosialisasi kepada para calon mustahik agar mereka tidak selalu 
mengandalkan bantuan dana zakat hanya untuk kebutuhan konsumtif saja, karena 
dengan distribusi untuk konsumtif saja maka para calon mustahik tidak bisa atau 
tidak berusaha menggali potensi yang ada dalam dirinya untuk berusaha 
mengembangkan diri. Karena mereka hanya mengandalkan hasil tanpa ada usaha 
dri dalam diri mereka. 
4.2.4. Peran Pendistribusian Dana Zakat Sebagai Upaya Pemberdayaan 
Mustahik Di BAZNAS Wonogiri 
 Keberadaan dana zakat memiliki peran penting dalam upaya 
pemberdayaan masyarakat terutama dalam mengurangi angka kemiskinan yang 
sangat tinggi. Selain itu dana zakat juga memiliki pengaruh yang sangat besar 
dalam bidang perekonomian yaitu dengan pengelolaan dana zakat yang 
profesional  dan produktif akan membantu perekonomian masyarakat yang lemah 
(Romdhoni, 2017; 41). 
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 Penyaluran dana zakat yang diberikan oleh BAZNAS Wonogiri bisa 
dijadikan sebagai modal untuk memenuhi kebutuhan pokok dan juga bisa 
dijadikan untuk mengembangkan usaha dari mustahik, karena mustahik 
cenderung terkendala dalam mendapatkan modal. Adanya pendistribusian dana 
zakat dari BAZNAS juga mampu membuat masyarakat mempunyai usaha, dan 
juga bisa mengentaskan masyarakat miskin di Wonogiri. 
“alhamdulillah mbak dengan adanya bantuan dana dari baznas dapat 
membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari, ya kaya untuk beli beras, 
sembako gitu mbak, ya alhamdulillah lumayan kebantu dengan adanya 
bantuan ini mbak” (wawacara dengan Ibu Sinem pada tanggal 23 Agustus 
2019). 
Melalui wawancara dengan Ibu Sinem selaku Mustahik BAZNAS 
Wonogiri menyatakan bahwa adanya bantuan pendayagunaan dana zakat yang 
diberikan dari pihak BAZNAS Wonogiri dapat membantu perekonomian Ibu 
Sinem dalam memenuhi kebutuhan pokoknya. 
“ya untuk nambah modal mbak, kemarin punya uang sedikit buat beli 
mesin jahit bekas, rencanane ya buat usaha kecil-kecilan tapi alhamdulillah 
dapet tambahan modal dari baznas jadi bisa dipakai buat beli mesin jahit 
bekas” (wawancara dengan Ibu Martini pada tanggal 23 Agustus 2019). 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Martini selaku Mustahik 
BAZNAS Wonogiri menyatakan bahwa dengan adanya bantuan pendayagunaan 
dana zakat yang diberikan pihak BAZNAS Wonogiri dapat menciptakan lapangan 
pekerjaan bagi Ibu Martini yaitu membuka usha jahit dirumahnya. Hal ini juga 
dipaparkan oleh Wulansari dan Setiawan bahwa setelah menerima bantuan modal 
baik dalam bentuk modal kerja atau pelatihan, penerima zakat tersebut mampu 
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menghasilkan sesuatu yang memiliki nilai tambah” (Wulansari dan Setiawan, 
2014: 8). 
“nggeh alhamdulillah to mbak wingi angsal arta saking baznas limang atus 
ewu kulo tumbasne ayam mbak dingge ingon-ingon enten griyo. Sakiki 
alhamdulillah dadi akeh mbak iso nggo celengan nek sewayah-wayah 
nggo tuku lawuh mbak” (wawancara dengan Bapak Widodo pada tanggal 
26 Agustus 2019). 
Dari yang disampaikan oleh Bapak Widodo selaku mustahik BAZNAS 
Wonogiri, terkait dengan dana zakat yang diterima dari BAZNAS Wonogri dapat 
memberikan sedikit modal untuk Bapak Widodo dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Dana yang diperoleh oleh Bapak Widodo dari BAZNAS Wonogiri 
sebesar Rp 500.000 yang awalnya hanya dibelikan beberapa ekor ayam sekarang 
Bapak Widodo sudah memiliki beberapa ekor ayam yang bisa menjadi tabungan 
Bapak Widodo apabila dikemudian hari beliau kesusahan dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-harinya. 
“alhamdulillah mbak dulu dapat bantuan saking baznas kulo ngge nyaur 
utang, nggih ngge tumbas beras ngge sehari-hari mbak. Sebelum angsal 
bantuan niki  ya cuma ngutang disaur ngutang meneh. Ngge nyukupi 
kebutuhan mung ngandalke kerjo serabutan mbak” (wawancara dengan 
Bapak Sumino pada tanggal 27 Agustus 2019). 
Melalui wawancara dengan Bapak Sumino selaku mustahik BAZNAS 
Wonogiri mengatakan bahwa bantuan yang diterimanya digunakan untuk 
membayar sebagian hutangnya dan juga dibelikan beberapa kebutuhan pokok. 
Selain itu sebelum menerima bantuan dana zakat dari BAZNAS Wonogiri Bapak 
Sumino hanya mengandalkan dari pekerjaan yang tidak menentu atau serabutan 
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dan juga sebelum mendapat bantuan dari BAZNAS Wonogiri Bapak Sumino 
hanya gali lubang tutup lubang setiap harinya untuk memenuhi kebutuhan. 
Dari wawancara terhadap informan di atas, setelah mendapatkan bantuan 
dana zakat dari BAZNAS Wonogiri, semua mustahik mengalami perubahan 
terutama dari segi perekonomian meskipun masih ada yang lambat dalam 
memenuhi kebutuhannya. Oleh karena itu mustahik harus mempunyai strategi 
untuk memanfaatkan bantuan dana zakat yang diterima dari BAZNAS Wonogiri 
untuk meningkatkan kesejahteraan hidup mereka. 
4.2.5. Persamaan dan Perbedaan Hasil Temuan Yang Ada Dengan Temuan 
Terdahulu 
1. Persamaan 
Dapat disimpulkan bahwa dari hasil temuan yang ada dilapangan antara 
hasil wawancara dengan penelitian terdahulu terdapat beberapa faktor yang sama 
yaitu sama-sama membahas tentang pendistribusian yang bertujuan untuk 
memberdayakan mustahik demi tercapainya kemakmuran masyarakat 
2. Perbedaan 
 Dari hasil temuan penulis dengan temuan sebelumnya terdapat beberapa 
perbedaan yaitu jika temuan sekarang menggunakan pendekatan kualitatif yang 
dalam pengumpulan datanya menggunakan wawancara, dokumentasi dan 
observasi. Hasil penelitian sekarang adalah dalam pendistribusiannya ada lima 
program yaitu bantuan untuk fakir miskin, khitanan massal, beasiswa, pengadaan 
al-quran dan iqro’, dan bedah rumah kk miskin. Kelima program tersebu 
bertujuan untuk memberdayakan mustahik. 
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Selain itu temuan sekarang yaitu pada BAZNAS Wonogiri bahwa dalam 
pengumpulan dana masih bersifat pasif, kemudian penyaluran dana masih bersifat 
konsumtif, dan dana yang terkumpul tidak di produktifkan sehingga dianggap 
masih belum mampu untuk meningkatlam kesejahteraan mustahik. 
Sedangkan dari hasil temuan sebelumnya penulis menyimpulkan bahwa 
temuan sebelumnya dapat meningkatkan pendapatan usaha mustahik yaitu dengan 
adanya penambahan modal usaha. Penambahan modal usaha itu sendiri dibagi 
menjadi dua kriteria yaitu kelompok dan individu. Dengan adanya penambahan 
modal diharapkan mustahik mempunyai strategi untuk bersaing dengan pedagang 
lainnya agar usaha yang dimilikinya dapat terus berkembang. 
4.3. Pembahasan 
  Pendistribusian yang dilakukan oleh BAZNAS Wonogiri dilakukan dalam 
dua bentuk yaitu konsumtif dan produktif. Pendistribusian dana zakat secara 
produktif diharapkan nantinya akan berkembang. Karena pendistribusian dana 
zakat secara konsumtif tidak dapat berkembang karena hanya akan habis sekali 
pakai sehingga hanya dapat dipergunakan dalam jangka waktu yang relatif 
sebentar.  
 Pola pendistribusian yang lain adalah dengan pemberdayaan, hal ini 
dilakukan oleh BAZNAS Wonogiri sebagai upaya untuk meringankan beban 
umat. Pendistribusian dengan model pemberdayaan ini diwujudkan dalam bentuk 
program-program, yaitu program gerakan Wonogiri Mengaji, bedah rumah KK 
miskin, pengadaan al-qur’an dan iqro’, dan program dusunku beriman. 
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 Pendistribusian dana zakat memiliki potensi untuk memberdayakan 
mustahik melalui pendistribusian dalam bentuk : 
1. Pengentasan kemiskinan, penyaluran zakat secara spesifik telah ditentukan 
dalam al qur’an yaitu distribusi zakat kepada delapan asnaf. 
2. Perbaikan distribusi pendapatan. Dana zakat yang diperoleh  dari orang kaya 
diberikan hanya diberikan kepada orang miskin. Oleh karena itu, zakat 
mendistibusikan kekayaan dari orang kaya ke orang miskin di dalam 
perekonomian, sehingga akan memperbaiki distribusi pendapatan.  
3. Penciptaan lapangan kerja. Dengan dana zakat yang terkumpul, pihak 
pengelola atau amil bisa mendistribusikan dalam bentuk membuka lapangan 
pekerjaan bagi para mustahik.  
 Manfaat yang utama yang diperoleh dengan adanya penyaluran dan 
pendistribusian zakat bagi mustahik sebagai penerima dana zakat yaitu adanya 
penambahan modal sebagai penunjang hidup mustahik untuk kesejahteraan 
hidupnya. Pemberian modal (uang) dapat digunakan untuk membeli beberapa 
kebutuhan pokok mustahik dan juga dapat digunakan untuk berwirausaha yang 
akan memperoleh penghasilan tambahan di kemudian hari. Sehingga dengan 
penyaluran dana zakat secara profesional dan tepat sasaran akan lebih optimal 
dalam mensejahterakan dan memperdayakan mustahik. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa mustahik yang 
menunjukkan mustahik BAZNAS Wonogiri yang merasakan dampak dari 
memperoleh dana zakat, diantaranya 1 mustahik mengalami peningkatkan 
pendapatan dengan mendayagunakan dana zakat sebagai usaha menjahit. Ada 
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juga 1 mustahik yang memperoleh dana zakat dengan mendayagunakannya 
sebagai ternak ayam serta 2 mustahik yang memperoleh dana zakat yang 
didayagunakan sebagai modal untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan juga 
sebagai penunjang hidup mustahik. 
4.3.1.  Analisis  Pendistribusian Dana Zakat Pada BAZNAS Wonogiri 
 Pendistribusian dana zakat pada BAZNAS Wonogiri dilakukan di 25 
kecamatan di Kabupaten Wonogiri, diantaranya kecamatan Nguntoronadi, 
Tirtomoyo, Baturetno, Ngadirojo, Giriwoyo, Eromoko, Giritontro, Puhpelem, 
Selogiri, Girimarto, Pracimantoro, Slogohimo, Purwantoro, Sidoharjo, 
Baturwarno, Kismantoro, Wonogiri Manyaran, Jatiroto, Wuryantoro, Jatipurno, 
Karang Tengah, Paranggupito, Jatisrono dan Bulukerto. Pendistribusian dana 
zakat tersebut dibagi menjadi beberapa program yaitu program yaitu ada bantuan 
untuk fakir miskin, khitanan massal, beasiswa untuk anak yatim piatu miskin, 
pengadaan al-quran dan iqro’, dan bedah rumah kk miskin.  
Sedangkan untuk penghimpunan dana zakatnya diperoleh dari instansi-
instansi yang ada di Kabupaten Wonogiri diantaranya Pejabat Daerah, 
Badan/Dinas/Kantor, Perusda (Perusahaan Daerah) Kabupaten Wonogiri, 
Sekolah, dan juga diperoleh dari perseorangan/masyarakat.   
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan menujukkan bahwa 
pendistribusian dana zakat pada BAZNAS Wonogiri sudah cukup mampu 
memberdayakan dan mensejahterakan mustahik yang dapat dilihat dari hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti peneliti sebelumnya.  Pendistribusian 
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dana zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Wonogiri berdampak positif bagi 
mustahik yaitu dapat meningkatkan taraf hidup mustahik.  
Adanya perubahan taraf hidup mustahik BAZNAS Wonogiri telah 
dinyatakan oleh Sekretariat Bidang Pendistribusian BAZNAS Wonogiri bahwa 
peran pendisribusian dana zakat pada BAZNAS Wonogiri dapat meningkatkan 
dan memberdayakan mustahik. Maka dengan hal ini dapat disimpulkan bahwa 
dana zakat didistribusikan sudah memberikan dampak postitif kepada mustahik.  
“ya peran pendistribusian dana zakat menurut saya sih sudah maksimal ya 
mbak, udah dapat membantu dan meringankan beban mustahik untuk 
memenuhi kebutuhan mustahik ataupun meningkatkan taraf hidup mereka, 
ya walaupun bantuan yang diberikan kadang hanya untuk memenuhi 
kebutuhan konsumtif saja” (wawancara dengan Bapak Cicuk pada tanggal 
17 Juli 2019 di BAZNAS Wonogiri).  
 Kemudian wawancara selanjutnya dengan Ibu Martini selaku mustahik 
BAZNAS Wonogiri. Beliau menyampaikan bahwa denagan adanya bantuan 
berupa dana zakat ini dapat membantu perekonomian Ibu Martini yang awalnya 
tidak mempunyai pekerjaan, namun setelah mendapatkan bantuan dari BAZNAS 
Wonogiri Ibu Martini mempunyai pekerjaan dan tentunya mempunyai 
penghasilan sendiri. Hal ini dikarenakan bantuan yang diperoleh Ibu Martini dari 
BAZNAS Wonogiri beliau pergunakan untuk membeli sebuah mesin jahit untuk 
menunjang perekonomian Ibu Martini.  
“peran saking program baznas niku ggeh berperan mbak, sangat 
membantu lah mbak kangge wong-wong ngisor kados kulo niki, terus kan 
sakiki nggeh sampun gadah penghasilan kiambak, dadose nggeh 
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alhamdulillah sanget mbak” (wawancara dengan Ibu Martini selaku 
mustahik BAZNAS Wonogiri). 
 Maka dapat disimpulkan bahwa secara garis besar pendistribusian dana 
zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Wonogiri sudah cukup berperan terhadap 
pemberdayaan mustahik terutama dapat membantu mustahik dalam upaya 
memenuhi kebutuhan pokok para mustahik. Selain itu pendistribusian dana zakat 
yang dilakukan oleh BAZNAS Wonogiri memiliki dampak positif terhadap 
mustahik yaitu dapat menciptakan lapangan pekerjaan. Hal ini juga diperkuat 
dengan pernyataan Hartatik (2015) bahwa pemerataan zakat yang menyeluruh 
akan menunjukkan keberhasilan dalam sebuah pendistribusian merupakan zakat 
yang disalurkan tidak salah sasaran dan memiliki dampak yang positif bagi yang 
menerimanya.  
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 BAB V 
PENUTUP 
 
 Pada bab ini dipaparkan kesimpulan dan saran. Bagian kesimpulan 
memaparkan keseluruhan dari hasil penelitian. Bagian saran dibuat agar peneliti 
lain dapat melakukan penelitian yang jauh lebih baik dari penelitian ini. 
5.1.  Kesimpulan 
 1. Peran Pendistribusian Dana Zakat Sebagai Upaya Pemberdayaan 
Mustahik di BAZNAS Kab. Wonogiri. 
 Hasil penelitian tentang pendistribusian dana zakat yaitu skema 
penyaluran dana zakat, infaq dan shadaqah BAZNAS Wonogiri kepada mustahik 
adalah melakukan pendataan kepada masyarakat yang berhak menerima dana 
zakat dan melakukan pengumpulan dokumen persyaratan dari pihak mustahik.   
 Pendistribusian dana zakat BAZNAS Wonogiri memilih mustahik yang 
sesuai dengan asnaf dan belum menerima bantuan dari dinas atau pemerintah. 
Sehingga dengan disalurkannya dana zakat tersebut dengan tepat sasaran berupa 
bantuan modal dapat membantu dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik. 
Walaupun nominal dari dana tersebut tidak terlalu besar. 
  Dalam mengoptimalkan pendistribusian dana zakat, BAZNAS 
Wonogiri sudah terprogram menjadi enam program diantaranya bantuan fakir 
miskin, khitanan massal, beasiswa untuk anak-anak yang kurang mampu, 
pengadaan al qur’an dan iqro’, dan bedah rumah  KK miskin. Sehingga dengan 
penyaluran dana zakat yang tepat sasaran dan bermanfaat bagi yang menerima 
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dana zakat, dapat mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 
 2.  Perekonomian mustahik setelah mendapatkan Dana Zakat dari 
BAZNAS Kab. Wonogiri. 
   Hasil penelitian perekonomian mustahik, adanya penambahan modal 
dari BAZNAS Wonogiri mampu mustahik dalam memenuhi kebutuhan pokok 
sehari-hari, selain itu dengan penambahan tersebut dapat membuka usaha bagi 
mustahik. Untuk peningkatan kesejahteraan mustahik, diantaranya tiga individu 
memperoleh kemaslahatan dari dana zakat tersebut yaitu untuk kebutuhan sehari-
hari. Sedangkan peningkatan pendapatan mustahik diantaranya satu individu 
mengalami pendapatan yang meningkat. 
5.2.  Saran 
Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan terkait pendistribusian 
dana zakat sebagai upaya pemberdayaan mustahik di BAZNAS Kabupaten 
Wonogiri adalah : 
1. Bagi BAZNAS Wonogiri hendaknya membuat program terkait 
pemberdayaan masyarakat yang lebih variatif dan inovatif. 
2. Hendaknya BAZNAS Wonogiri lebih fokus dalam memberikan 
pemahaman kepada masyarakat tentang zakat dan dampaknya bagi 
pemberdayaan masyarakat. 
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Lampiran 1 : Jadwal Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Bulan Feb Maret April Mei Juni Juli Agu Sep Okt 
Kegiatan          
1. Penyusunan  
Proposal 
X X        
2. Konsultasi  X X X      
3.  Revisi 
Proposal 
   X      
4. Pendaftaran 
Ujian 
Seminar 
Proposal 
   X      
5. Ujian 
Seminar  
   X      
6.  Observasi 
Awal 
     X    
7. Pengumpulan 
Data 
     X    
8. Analisis Data       X   
9. Penulisan 
Naskah Akhir 
      X   
10. Pendaftaran 
Munaqosah 
       X  
11. Munaqosah          X 
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Lampiran 2 : DRAF PERTANYAAN 
ANALISIS PERAN PENDISTRIBUSIAN DANA ZAKAT PADA BAZNAS 
KABUPATEN WONOGIRI 
 
N
o 
Tujuan Aspek Sub Pertanyaan Narasumber 
1 Untuk 
mengetahui upaya 
memaksimalkan 
penghimpunan 
dana zakat 
Penghimpunan 
dana zakat dari 
masyarakat 
1. Bagaimana cara 
baznas dalam 
memaksimalkan 
penghimpunan 
dana zakat? 
2. Apa yang 
dilakukan baznas 
untuk memberi 
pengetahuan 
tentang ZIS agar 
masyarakat mau 
menyalurkan 
dananya melalui 
baznas? 
 Sekretariat 
BAZNAS 
Wonogiri : 
Bapak Lasno 
2 Untuk 
mengetahui peran 
pendistribusian 
dana zakat 
sebagai upaya 
pemberdayaan 
mustahik di 
BAZNAS 
Wonogiri 
a) Penghimpunan 
dana zakat pada 
BAZNAS 
Wonogiri 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Bagaimana cara 
penghimpunan 
dana zakat yang 
dilakukan oleh 
BAZNAS 
Wonogiri? 
2. Bagaimana cara 
baznas agar bisa 
menarik para 
muzaki untuk 
membayar zakat 
pada BAZNAS 
Wonogiri? 
3. Apa saja yang di 
persiapkan untuk 
mendukung 
jalannya 
penghimpunan 
dana zakat? 
4. Bagaimana cara 
baznas untuk 
meningkatkan 
muzaki? 
5. Kendala apa saja 
yang dihadapi oleh 
Sekretariat 
BAZNAS 
Wonogiri : 
Bapak Cicuk 
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b) Pendistribusian 
dana zakat dalam 
pemberdayaan  
mustahik 
BAZNAS 
Wonogiri saat 
melakukan 
penghimpunan? 
 
1. Bagaimana 
baznas menentukan 
kriteria mustahik? 
2. Bantuan apa saja 
yang diberikan oleh 
baznas kepada 
mustahik? 
3. Apabila 
mustahik yang 
diperdayakan 
sudah mampu, 
apakah baznas 
masih memberi 
bantuan modal? 
4. Apa yang 
dilakukan oleh 
baznas, apabila 
dalam penyaluran 
bantuan dana zakat 
kepada mustahik, 
sedangkan masih 
ada masyarakat 
yang belum 
mendapatkan 
bantuan dari 
baznas? 
5. Apakah 
pemanfaatan dana 
zakat dapat 
meningkatkan 
kesejahteraan 
mustahik? 
6. Apa saja faktor 
yang menjadi 
penghambat dalam 
pendistribusian 
dana zakat? 
7. Seberapa 
pentingkah peran 
baznas dalam 
mengentaskan 
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kemiskinan? 
3 Untuk 
mengetahui 
kondisi 
perekonomian 
mustahik setelah 
mendapatkan 
bantuan berupa 
dana zakat dari 
BAZNAS 
Wonogiri 
Pengaruh bantuan 
berupa dana zakat 
dari BAZNAS 
Wonogiri 
1. Bagaimana 
bapak/ibu 
memperoleh 
bantuan dari 
baznas? 
2. Bantuan apa saja 
yang diperoleh oleh 
bapak/ibu? 
3. Persyaratan apa 
saja yang harus 
dipenuhi oleh 
mustahik supaya 
mendapat bantuan 
dari  baznas? 
4. Berapa bantuan 
yang bapak/ibu 
terima dari baznas? 
5. Apakah ada 
modal lain atau 
bantuan lain selain 
bantuan dari 
baznas? 
6. Bagaimana 
bapak/ibu 
memanfaatkan 
bantuan dana zakat 
dari baznas? 
7. Apakah bantuan 
yang diberikan oleh 
baznas dapat 
membantu dalam 
memenuhi 
kebutuhan pokok? 
8. Dampak yang 
paling besar yang 
bapak/ibu rasakan 
Mustahik : 
1. Martini 
2. Sinem 
3. Widodo 
4. Sumino 
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setelah 
mendapatkan 
bantuan dari 
baznas? 
9. Bagaimana 
kondisi 
perekonomian 
bapak/ibu setelah 
mendapatkan 
bantuan dana zakat 
dari baznas?  
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Lampiran 3 : Form Catatan Observasi  
FORM CATATAN OBSERVASI 1 
Tanggal : 15 Agustus 2019 
 
Waktu    : 09.30 WIB 
 
Tempat/Lokasi : Dirumah Ibu Sinem 
 
Catatan   : Peneliti diantar oleh tetangga narasumber yaitu tetangga Ibu 
Sinem yang sedang membersihkan rumahnya. 
 
Tanggal : 23 Agustus 2019 
 
Waktu    : 10.45 WIB 
 
Tempat/Lokasi : Dirumah Ibu Sinem 
 
Catatan   : Pada saat peneliti menemui narasumber Ibu Sinem, beliau 
sedang duduk istirahat diteras rumah. 
 
FORM CATATAN OBSERVASI 2 
Tanggal : 16 Agustus 2019 
 
Waktu    : 14.00 WIB 
 
Tempat/Lokasi : Dirumah Ibu Martini 
 
Catatan   : Pada saat peneliti mendatangi narasumber yaitu Ibu Martini, 
beliau sedang mengerjakan jahitan yang dipesan oleh pelanggannya. 
 
Tanggal : 23 Agustus 2019 
 
Waktu    : 14.15 WIB 
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Tempat/Lokasi : Dirumah Ibu Martini 
 
Catatan   : Pada saat peneliti menemui narasumber Ibu Martini, beliau 
sedang memasak di dapur. Kemudian Ibu Martini memperlihatkan 
mesin jahit yang dibelinya dari bantuan dana zakat yang diperoleh dari 
BAZNAS Wonogiri. 
  
FORM CATATAN OBSERVASI 3 
Tanggal : 26 Agustus 2019 
 
Waktu    : 13.30 WIB 
 
Tempat/Lokasi : Dirumah Bapak Widodo 
 
Catatan   : Pada saat peneliti menemui narasumber Bapak Widodo, 
beliau sedang duduk di teras rumahnya. Kemudian Bapak Widodo 
memperlihatkan ayam-ayamnya yang dibelinya menggunakan uang  
bantuan dana zakat yang diperoleh dari BAZNAS Wonogiri. 
 
FORM CATATAN OBSERVASI 4 
Tanggal : 27 Agustus 2019 
 
Waktu    : 10.13 WIB 
 
Tempat/Lokasi : Dirumah Bapak Sumino 
 
Catatan   : Pada saat peneliti menemui narasumber Bapak Sumino, 
beliau sedang berada dirumah seusai pulang dari ladang. 
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Lampiran 4 : Form Catatan Wawancara  
FORM HASIL WAWANCARA 1 
Hari / Tanggal  : Kamis / 05 September 2019 
Waktu   : 13.00 WIB 
Wawancara   : Pihak BAZNAS Wonigiri   
1 Data Pewawancara  
 Nama Dwi Oktaviani 
 NIM 155231129 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Bapak Lasno 
 Jabatan Sekretariat Bidang Penghimpunan BAZNAS 
Wonogiri 
 Hasil Wawancara Hasil wawancara narasumber ini, menyatakan 
bahwa upaya untuk memaksimalkan penghimpunan 
adalah memberikan sosialisasi kepada masyarakat 
terutama memberikan edukasi kepada masyarakat 
apa itu zakat, infaq dan shadaqah dan juga 
memperkenalkan program-program yang ada di 
BAZNAS Wonogiri. Untuk memaksimalkan 
penyampaian informasi kepada masyarakat baznas 
mempergunakan media media outdor seperti baliho, 
pamflet dan lain sebagainya sebagai media 
pendukung. 
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FORM HASIL WAWANCARA 2 
Hari / Tanggal  : Selasa / 02 Juli 2019 
Waktu   : 13.32 WIB 
Wawancara   : Pihak BAZNAS Wonigiri   
1 Data Pewawancara  
 Nama Dwi Oktaviani 
 NIM 155231129 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Bapak Cicuk 
 Jabatan Sekretariat Bidang Pendistribusian dan 
Pendayagunaan 
 Hasil Wawancara Hasil wawancara narasumber ini, menyatakan 
bahwa tentang pendistribusian dana zakat dilakukan 
dengan program BAZNAS Wonogiri menjadi 
beberapa program yaitu bantuan untuk fakir miskin, 
khitanan massal, beasiswa, pengadaan al-quran dan 
iqro’, dan bedah rumah kk miskin. Sehingga 
diharapkan dengan adanya program yang yang 
dilaksanakan oleh BAZNAS Wonogiri dapat lebih 
efektif dalam proses pendistribusian dana zakat 
kepada asnaf yang belum mendapatkan bantuan dari 
pemerintah. Selain itu juga dengan adanya 
pendistribusian dana zakat ini dapat menunjang 
kehidupan mustahik untuk dapat hidup lebih baik 
dan meningkatkan perekonomian serta 
kesejahteraan hidup mustahik. 
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FORM HASIL WAWANCARA 3 
Hari / Tanggal  : Jumat / 23 Agustus 2019 
Waktu   : 10.45 WIB 
Bantuan Individu : Modal (Uang)  
 
2 Data Informan  
 Nama Ibu Sinem 
 Lokasi Janglot, RT. 01/20, Baturetno, Baturetno 
 Hasil Wawancara Narasumber mengatakan bantuan dana zakat dari 
BAZNAS Wonogiri senilai Rp 500.000 itu 
digunakan untuk membeli kebutuhan-kebutuhan 
pokok yang dibutuhan oleh Ibu Sinem seperti beras, 
gula dan juga teh. Meskipun bantuan yang 
diberikan tidak terlalu besar tetapi bantuan tersebut 
cukup meringankan beban Ibu Sinem dalam 
memenuhi kebutuhan pokok. 
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FORM HASIL WAWANCARA 4 
Hari / Tanggal  : Jumat / 23 Agustus 2019 
Waktu   : 14.15 WIB 
Bantuan Individu : Modal (Uang)  
 
2 Data Informan  
 Nama Ibu Martini  
 Lokasi Tekil Etan RT. 02/07, Sendangrejo, Baturetno 
 Hasil Wawancara Hasil dari wawancara ini, mustahik mendapatkan 
bantuan dana zakat sebesar Rp 500.000, dana zakat 
yang diberikan oleh BAZNAS sangat berguna 
sekali, karena dengan dana tersebut dapat dibelikan 
sebuah mesin jahit bekas untuk berwirausaha. 
Setelah dibelikan mesin jahit tersebut narasumber 
memperoleh penghasilan dengan jasa menjahit yang 
diperoleh dari para langganan jahitnya. Sekali 
menjahit satu baju dihargai sebesar Rp 5.000. 
kendalanya sebelum mendapat bantuan dari 
BAZNAS ini, narasumber tidak memiliki pekerjaan 
tetap, sehingga dalam memenuhi kebutuhan sehari-
hari hanya menunggu apabila ada tetangga yang 
membutuhkan jasanya. 
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FORM HASIL WAWANCARA 5 
Hari / Tanggal  : Senin / 26 Agustus 2019  
Waktu   : 13.30 WIB 
Bantuan Individu : Modal (Uang)   
 
2 Data Informan  
 Nama Widodo 
 Lokasi Tanjungsari, RT. RT. 07/04, Talunombo, Baturetno 
 Hasil Wawancara Hasil wawancara ini, mustahik mengatakan 
mendapat bantuan dana zakat sebesar Rp 500.000 
yang kemudian dibelikan dua ekor ayam. Terkait 
maksud dibelikannya dua ekor ayam ini berharap 
agar bisa berkembang biak menjadi banyak, 
sehingga dapat menjadi modal untuk memenuhi 
kebutuhan narasumber. Mustahik juga mengatakan 
jika dampak setelah adanya bantuan tersebut setiap 
hari disibukkan dengan memberi makan ayam yang 
sekarang sudah berkembang menjadi beberapa ekor. 
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FORM HASIL WAWANCARA 6 
Hari / Tanggal  : Selasa / 27 Agustus 2019 
Waktu   : 10.13 WIB 
Bantuan Individu : Modal (Uang)  
 
2 Data Informan  
 Nama Sumino 
 Lokasi Temon Tanjung, RT. 01/03, Temon Baturetno 
 Hasil Wawancara Hasil wawancara ini, mustahik mengatakan 
mendapat bantuan dana zakat sebesar Rp 500.000. 
Bantuan tersebut dipergunakan untuk membayar 
hutang dan juga sebagian dibelikan beberapa 
kebutuhan pokok. Sebelum mendapat bantuan ini 
mustahik mengatakan hanya gali lubang tutup 
lubang untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari. 
Narasumber juga mengatakan dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-hari hanya mengandalkan kerja 
serabutan. Mustahik juga mengatakan terkait 
dengan pendistribusian dana zakat diharapkan 
BAZNAS Wonogiri melanjutkan perhatian kepada 
orang bawah untuk mendapatkan bantuan tersebut. 
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Lampiran 5 : Transkip Wawancara BAZNAS Wonogiri dan Mustahik 
Transkip Wawancara 
1) Nama : Bapak Lasno 
Tanggal  : 05 September 2019 
Peneliti : Bagaimana cara baznas dalam upaya memaksimalkan 
penghimpunan dana zakat? 
 Informan  : Ya kita ada sosialisasi ke masyarakat mbak kita perkenalkan ZIS  
itu sendiri apa dan juga kita perkenalkan program-program baznas sendiri. 
Seringkali kan masyarakat masih ragu untuk menyalurkan dananya melalui 
lembaga makanya kan mereka langsung memberikan sendiri dananya kepada 
mustahik lebih enak lebih jelas. Nah dari sini kita beri penjelasan bahwa 
manfaatnya apabila menyalurkan dana zakat melalui lembaga dibandingkan 
pemberian langsung, selain itu juga kita sampaikan program-program yang ada 
di baznas serta memberikan penjelasan tentang dana yang dititipkan kita 
sampaikan kepada yang berhak. Untuk lebih memaksimalkan penyampaian 
informasi kepada masyarakat kita juga ada media outdor seperti baliho, pamflet 
dan lain sebagainya. 
 Peneliti  : Apa yang dilakukan baznas untuk memberi edukasi atau 
pengetahuan tentang ZIS agar masyarakat mau menyalurkan dananya melalui 
baznas? 
 Informam  : Ya itu tadi kita lakukan lewat sosialisasi kepada masyarakat, 
kemudian melalui personal. Semisal ada orang yang bertanya tentang ZIS kita 
akan memberikan penjelasan dan juga lewat media-media dan baliho. 
 
2) Nama : Bapak Cicuk 
Tanggal  : 17 Juli 2019 
a) Penghimpunan dana zakat pada BAZNAS Wonogiri 
Peneliti : Bagaimana cara penghimpunan dana zakat yang dilakukan oleh 
BAZNAS Wonogiri? 
 Informan  : ya untuk penghimpunannya nanti kita ada tim funding di 
lapangan ya mbak. Jadi nanti mereka akan menyalurkan informasi tentang 
program-program yang ada di kita. Selain itu juga untuk mempermudah 
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pembayaran dana zakat bisa melakukan via bank transaksi online. Selain itu di 
baznas juga ada layanan jemput zakat, infaq dan shadaqah sehingga akan lebih 
memudahkan muzakki untuk membayar zakat. 
Peneliti : Apa saja yang di persiapkan untuk mendukung jalannya 
penghimpunan dana zakat? 
 Informan  : Ya yang paling utama ya SDM nya mbak, kemudian juga 
mempersiapkan sarana prasarana untuk mendukung kelancaran penghimpunan 
ya... misale komputer trus jaringan internet mbak, juga rekening untuk 
mempermudah transaksi seperti itu.  
 Peneliti : Kendala apa saja yang dihadapi oleh BAZNAS Wonogiri saat 
melakukan penghimpunan? 
Informan  : kendalanya apa ya mbak... ya mayoritas masyarakat Wonogiri 
terutama yang ada di pedesaan mereka lebih memilih membayar zakat di 
daerah mereka masing-masing, sehingga dengan begitu sering dianggap 
pendistribusiannya kurang maksimal. 
  
b) Pendistribusian dana zakat dalam pemberdayaan mustahik  
Peneliti : Bagaimana baznas menentukan kriteria mustahik? 
 Informan  : Di dalam ayat al quran kan sudah dijelaskan mbak bahwa yang 
berhak menerima dana zakat digolongkan menjadi delapan golongan atau 
delapan asnaf, untuk memvalidasi biasanya kita lakukan survey ke lapangan 
jadi kita tau bagaimana kehidupannya kemudian untuk melengkapi 
persyaratanya kita meminta seperti surat keterangan tidak mampu dari RT/RW 
atau dari kelurahan. 
Peneliti : Bantuan apa saja yang diberikan oleh baznas kepada para calon 
mustahik pak? 
 Informan : Untuk bantuannya ya dalam bentuk beberapa program di baznas 
mbak, diantaranya ada lima program yaitu ada bantuan untuk fakir miskin, 
khitanan massal, beasiswa untuk anak yatim piatu miskin, pengadaan al-quran 
dan iqro’, dan bedah rumah kk miskin. 
 Peneliti : Apabila mustahik yang diperdayakan sudah mampu, apakah 
baznas masih memberi bantuan dana zakat? 
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 Informan  : Ya sebelum kita menyalurkan bantuan kan kita ada survey ke 
lapangan dulu mbak untuk mengetahui kehidupannya, tapi kalau memang kita 
mengalami salah sasaran ya tetep kita kasih bantuan cuman kalau masih di 
level bawah kita banyakin levelnya dari sisi penyaluran, tetapi kalau masih 
cukup mampu kita kurangi porsi dana bantuannya dan kita akan lebih 
utamakan dari segi edukasi. Maksudnya kita beri edukasinya itu dalam hal 
manajemen keuangan dan spiritual, sehingga saat mereka sudah cukup mampu 
mereka dapat menyalurkan dananya melalui lembaga baznas. 
 Peneliti : Apa yang dilakukan oleh baznas, apabila dalam penyaluran dana 
zakat kepada mustahik masih ada masyarakat yang belum mendapatkan 
bantuan dari baznas? 
 Informan  :  Ya kalo memang masih ada yang belum mendapatkan kita akan 
lakukan pendataan mbak. Setelah itu nanti kita akan minta surat keterangan 
tidak mampu dari RT, yang selanjutnya nanti kita akan proses mbak. Tapi 
sampai saat ini belum ada yang salah sasaran mbak, karena itu kan 
pendataannya dilakukan dari RT, trus ke kelurahan baru ke baznas, jadi 
melewati kualifikasi dari RT dan kelurahan setempat terlebih dahulu. 
 Peneliti  : Apakah pemanfaatan dana zakat dapat meningkatkan 
kesejahteraan mustahik? 
 Informan  :   Kita berharap dengan adanya penyaluran dana zakat ini dapat 
membantu dan memperbaiki pola hidup mustahik mbak, kalau dana zakat itu 
dimanfaatkan secara produktif otomatis kan akan menciptakan manfaat untuk 
jangka panjang, ya misalnya dipergunakan untuk berwirausaha atau berbisnis 
pasti akan memperoleh penghasilan untuk jangka panjang dan juga pasti akan 
meningkatkan kesejahteraan hidup mustahik, namun sebaliknya kalo hanya 
untuk memenuhi kebutuhan konsumtif saja  yang akan cepat habis mungkin 
bisa memenuhi kebutuhan pokok tapi untuk jangka panjang tidak bisa untuk 
mencukupi kebutuhan-kebutuhan mustahik. 
 Peneliti : Hal apa saja yang menjadi penghambat dalam pendistribusian 
dana zakat? 
Informan : Hambatan yang kita hadapi dalam pendistribusian, yaitu kesulitan 
dalam mencari mustahik dan kesulitan dalam melakukan seleksi calon 
mustahik. Contohnya mustahik yang mampu secara fisik untuk melakukan 
pekerjaan, namun mereka adakalanya tidak mempunyai keterampilan, serta 
juga ada yang tidak memiliki modal. Sedangkan untuk seleksi calon mustahik 
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dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh BAZNAS 
Wonogiri yaitu menyaring calon mustahik yang layak untuk mendapatkan 
bantuan dana zakat.  
Peneliti  : Seberapa pentingkah peran baznas dalam mengentaskan 
kemiskinan? 
Informan : Masalah kemiskinan kan memang sebuah permasalahan yang 
tidak sepele, peran sebuah sangat dibutuhkan dalam hal ini. Sebagai lembaga 
ZIS kita berusaha bekerja secara aktif dalam mengatasi permasalahan tersebut, 
seperti program yang kita lakukan seperti santunan langsung kepada fakir 
miskin, khitanan massal gratis, program anak yatim. Tetapi ada juga mustahik 
yang memanfaatkan bantuan yang diperolehnya digunakan sebagai usaha. 
Pengentasan kemiskinan itu jalannya panjang mbak, dan yang paling penting 
itu kita bisa mengubah cara pandang masyarakat, pemberdayaan masyarakat itu 
orangnya mau diperdayakan dulu, lah kalo orangnya saja tidak mau 
diperdayakan mau diapain aja dia tidak bisa maju. Dalam upaya pengentaan 
kemiskinan itu yang terpenting adalah masyarakatnya mau diperdayakan dulu 
mbak. 
 
3) Nama  : Ibu Sinem 
 Tanggal  : 23 Agustus 2019  
 Peneliti  : Bagaimana ibu bisa mengetahui informasi tentang bantuan dari 
baznas? 
 Informan  : Ada pendataan dari RT kemudian disalurkan ke kelurahan, 
selanjutnya diserahkan ke baznas 
 Peneliti : Bantuan apa saja yang diperoleh ibu dari baznas? 
 Informan  : Dapet bantuan berupa uang 
 Peneliti : Syarat apa saja yang harus dipenuhi oleh ibu agar bisa 
mendapatkan bantuan dari baznas? 
 Informan  : KTP, Kartu Keluarga  sama surat keterangan tidak mampu 
 Peneliti : Berapa bantuan yang ibu diterima dari baznas?  
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 Informan : Alhamdulillah dapet Rp 500.000 mbak 
 Peneliti : Apakah ada modal lain atau bantuan lain selain bantuan dari 
baznas? 
 Informan : Kalo untuk bantuan dari pemerintah belum dapet mbak baru 
sekarang, kemarin kemarin ya dapet dari zakat masjid kalo bulan puasa itu 
mbak 
 Peneliti : Bagaimana ibu memanfaatkan bantuan dana zakat dari baznas? 
 Informan : Ya pasti modal jadi bertambah ya mbak, bantuan dari baznas saya 
pergunakan untuk membeli kebutuhan pokok mbak seperti  
 Peneliti : Apakah bantuan yang diberikan oleh baznas dapat membantu ibu 
dalam memenuhi kebutuhan pokok? 
 Informan : Jelas membantu mbak 
 Peneliti : Dampak yang paling besar yang ibu rasakan setelah mendapatkan 
bantuan dari baznas? 
 Informan : Untuk memenuhi kebutuhan pokok terutama mbak bisa terpenuhi 
 Peneliti : Bagaimana kondisi perekonomian ibu setelah mendapatkan 
bantuan dana zakat dari baznas? 
 Informan : Kalo untuk itu ya masih munggah mudun mbak wong ya 
bantuannya cuma saya pakai untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dulu 
 
4) Nama  : Ibu Martini 
 Tanggal : 23 Agustus 2019 
 Peneliti  : Bagaimana ibu bisa mengetahui informasi tentang bantuan dari 
baznas? 
Informan  : Dari RT mbak  
 Peneliti : Bantuan apa saja yang diperoleh ibu dari baznas? 
 Informan  : Bantuan berupa uang mbak  
 Peneliti : Syarat apa saja yang harus dipenuhi oleh ibu agar bisa 
mendapatkan bantuan dari baznas? 
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 Informan  : Kaya KTP terus KK (Kartu Keluarga) 
 Peneliti : Berapa bantuan yang ibu diterima dari baznas?  
 Informan : Kemarin dapet Rp 500.000 mbak 
 Peneliti : Apakah ada modal lain atau bantuan lain selain bantuan dari 
baznas? 
 Informan : Ngga ada sih baru ini dapet bantuan dari pemerintah mbak 
 Peneliti : Bagaimana ibu memanfaatkan bantuan dana zakat dari baznas? 
 Informan : Alhamdulillah saya belikan mesin jahit bekas mbak, sebelum 
dapet bantuan saya masih punya simpenan terus dapet bantuan dari baznas lalu 
saya belikan mesin jahit bekas. Yo luwung mbak dinggo usaha, sedino Rp 
20.000 yo iso mbak yen podo moro jahit 
 Peneliti : Apakah bantuan yang diberikan oleh baznas dapat membantu ibu 
dalam memenuhi kebutuhan pokok? 
 Informan : Iya mbak, sekarang bisa punya penghasilan sendiri dengan jasa 
jahit  
 Peneliti : Dampak yang paling besar yang ibu rasakan setelah mendapatkan 
bantuan dari baznas? 
 Informan : Bisa buat bayar sekolah anak mbak, terutama ya untuk memenuhi 
kebutuhan pokok, kaya sembako dan beli beras gitu mbak 
 Peneliti : Bagaimana kondisi perekonomian ibu setelah mendapatkan 
bantuan dana zakat dari baznas? 
 Informan : Alhamdulillah dengan adanya bantuan dari baznas saya bisa 
membangun usaha kecil-kecilan mbak, sangat-sangat terbantu. Walaupun 
hanya usaha kecil-kecilan tapi insyaallah bisa memenuhi kebutuhan saya. 
 
5) Nama  : Bapak Widodo 
 Tanggal : 26 Agustus 2019 
 Peneliti  : Bagaimana bapak bisa mengetahui informasi tentang bantuan dari 
baznas? 
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Informan  : Dari RT mbak terus dimintain pendataan dari ketua RT kalo akan 
ada penyaluran zakat dari baznas wonogiri 
 Peneliti : Bantuan apa saja yang diperoleh bapak dari baznas? 
 Informan  : Alhamdulillah bantuan berupa uang mbak 
 Peneliti : Syarat apa saja yang harus dipenuhi oleh bapak agar bisa 
mendapatkan bantuan dari baznas? 
 Informan  : Cuma KTP terus sama KK (Kartu Keluarga) mbak 
 Peneliti : Berapa bantuan yang bapak diterima dari baznas?  
 Informan : Saya menerima bantuannya Rp 500.0000 
 Peneliti : Apakah ada modal lain atau bantuan lain selain bantuan dari 
baznas? 
 Informan : Tidak ada mbak 
 Peneliti : Bagaimana bapak memanfaatkan bantuan dana zakat dari baznas? 
 Informan : Uang yang diberikan oleh baznas sebagian saya belikan ayam 
mbak yang alhamdulillah sampai sekarang sudah berjumlah lumayan banyak, 
sebagiannya lagi saya belikan untuk beli sembako 
 Peneliti : Apakah bantuan yang diberikan oleh baznas dapat membantu 
bapak dalam memenuhi kebutuhan pokok? 
 Informan : Sangat membantu mbak 
 Peneliti : Dampak yang paling besar yang bapak rasakan setelah 
mendapatkan bantuan dari baznas? 
 Informan : Sekarang saya mempunyai kesibukan buat ngurusi ayam, selain 
itu juga dengan adanya beberapa ekor ayam ini bisa saya jadikan celengan jika 
sewaktu-waktu saya mengalami kesusahan dalam memenuhi kebutuhan pokok 
saya 
 Peneliti : Bagaimana kondisi perekonomian bapak setelah mendapatkan 
bantuan dana zakat dari baznas? 
 Informan : Alhamdulillah membaik dibandingkan sebelum menerima 
bantuan dari baznas mbak 
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6) Nama  : Bapak Sumino 
 Tanggal : 27 Agustus 2019 
` Peneliti  : Bagaimana bapak bisa mengetahui informasi tentang bantuan dari 
baznas? 
 Informan  : Ada informasi yang diberikan dari RT 
 Peneliti : Bantuan apa saja yang diperoleh bapak dari baznas? 
 Informan  : Berupa uang 
 Peneliti : Syarat apa saja yang harus dipenuhi oleh bapak agar bisa 
mendapatkan bantuan dari baznas? 
 Informan  :  Cuma KTP sama KK (Kartu Keluarga) saja 
 Peneliti : Berapa bantuan yang bapak diterima dari baznas?  
 Informan : Saya menerima bantuan sebesar Rp 500.000 
 Peneliti : Apakah ada modal lain atau bantuan lain selain bantuan dari 
baznas? 
 Informan : Tidak ada mbak 
 Peneliti : Bagaimana bapak memanfaatkan bantuan dana zakat dari baznas? 
 Informan : Saya gunakan untuk membayar hutang mbak sama saya belikan 
beberapa bahan pokok untuk sehari-hari 
 Peneliti : Apakah bantuan yang diberikan oleh baznas dapat membantu 
bapak dalam memenuhi kebutuhan pokok? 
 Informan : Untuk makan ya mencukupi mbak karna kan sebagian uangnya 
saya pergunakan untuk membayar hutang, kalo ditanya memenuhi atau tidak 
ya cukup memenuhi 
 Peneliti : Dampak yang paling besar yang bapak rasakan setelah 
mendapatkan bantuan dari baznas? 
 Informan : Hutang saya bisa saya bayar mbak 
 Peneliti : Bagaimana kondisi perekonomian bapak setelah mendapatkan 
bantuan dana zakat dari baznas? 
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 Informan : Ya biasa saja mbak, untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari saya 
mengandalkan dari tetangga-tetangga kalo ada yang membutuhkan jasa saya. 
Tapi sewaktu saya mendapatkan bantuan dari baznas ini saya sangat terbantu. 
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Lampiran 6 : Foto-foto Kegiatan Wawancara 
 
1.  Foto 1 : Perijinan dengan Bapak Ronggowarsito di KESBANGPOL saat akan 
melakukan penelitian pada BAZNAS Wonogiri 
 
 
2.  Foto 2 : Wawancara dengan Bapak Cicuk Selaku selaku Bidang 
Pendistribusian dan 
Pendayagunaan
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3. Foto 3 : Wawancara dengan Bapak Lasno selaku Bidang Penghimpunan 
BAZNAS Wonogiri 
  
 
4.  Foto 4 : Wawancara dengan Ibu Sinem selaku mustahik BAZNAS Wonogiri 
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5.  Foto 5 : Wawancara dengan Ibu Martini selaku mustahik BAZNAS Wonogiri 
 
 
6.  Foto 6 : Wawancara dengan Bapak Sumino selaku mustahik 
BAZNASWonogiri 
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7.  Foto 7 : Wawancara dengan Bapak Widodo selaku mustahik BAZNAS 
Wonogiri  
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Lampiran 7 : Daftar Riwayat Hidup 
 
Nama   : Dwi Oktaviani 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
TempatTanggal Lahir: Wonogiri, 29 Oktober 1997 
Agama   : Islam 
Kewarganegaraan : Indonesia 
Alamat : Dungsari RT 01/RW 06, Ngadirojo Lor, Wonogiri  
No. Hp  : - 
Email   : - 
Riwayat Pendidikan : 1. SDN IV Ngadirojo Lor 
     2. SMPN 7 Wonogiri  
     3. SMK Sudirman 1 Wonogiri 
     4. Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Riwayat Organisasi : 1. Sekretaris Karang Taruna Bina Utama Muda Dungsari 
  2. HUMAS Marching Band IAIN Surakarta Tahun  
2017 - 2018 
      
 
 
